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ABSTRACT 

This research aims to describe and analyze the application of pastoral counseling by Christian Religious 
Education teachers in guiding students to prevent promiscuity through a spirituality approach in Class XI 
of State Senior High School 5 Medan in the 2025/2026 academic year. This type of research is qualitative 
research with a descriptive case study approach. The research informants were Christian Religious 
Education teachers and Christian students of Class XI at State Senior High School 5 Medan. Using a 
purposive sampling technique, informants consisting of two teachers and four students were selected. 
The instruments used were in-depth interview guides, participatory observation sheets, and 
documentation studies, which were analyzed thematically. The research findings show that the 
application of pastoral counseling by teachers is conducted in a relational, informal, and integrated 
manner within daily interactions. The applied spirituality approach proved to be highly effective in shaping 
students' moral awareness and self-control, which was met with a very positive response. From these 
findings, it is concluded that pastoral counseling with a spirituality approach plays an important and well-
received role among students in the effort to prevent promiscuity at State Senior High School 5 Medan. 
During the research, inhibiting factors of a structural nature were also identified, such as teachers' time 
constraints, as well as personal relational boundaries exhibited by students. 
Keywords: Pastoral Counseling, Christian Religious Education, Promiscuity, Spirituality, Adolescents. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis penerapan konseling pastoral oleh guru 
Pendidikan Agama Kristen dalam membimbing siswa untuk mencegah pergaulan bebas melalui 
pendekatan spiritualitas di Kelas XI Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Medan Tahun Ajaran 2025/2026. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus deskriptif. Informan 
penelitian adalah guru Pendidikan Agama Kristen dan siswa-siswi Kristen Kelas XI Sekolah Menengah Atas 
Negeri 5 Medan. Dengan teknik purposive sampling, diperoleh informan yang terdiri dari dua orang guru 
dan empat orang siswa. Instrumen yang digunakan adalah pedoman wawancara mendalam, lembar 
observasi partisipatif, serta studi dokumentasi yang dianalisis secara tematik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa penerapan konseling pastoral oleh guru berlangsung secara relasional, informal, dan 
terintegrasi dalam interaksi sehari-hari. Pendekatan spiritualitas yang diterapkan terbukti sangat efektif 
dalam membentuk kesadaran moral dan kontrol diri siswa, yang direspons dengan sangat positif. Dari 
hasil temuan tersebut, disimpulkan bahwa konseling pastoral dengan pendekatan spiritualitas memiliki 
peran penting dan diterima dengan baik oleh siswa dalam upaya pencegahan pergaulan bebas di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 5 Medan. Selama penelitian, teridentifikasi pula adanya faktor-faktor penghambat 
yang bersifat struktural, seperti keterbatasan waktu guru, serta batasan relasi personal yang ditunjukkan 
oleh siswa. 
Kata Kunci: Konseling Pastoral, Pendidikan Agama Kristen, Pergaulan Bebas, Spiritualitas, Remaja. 
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1. Pendahuluan 
 

Konseling pastoral atau pelayanan pastoral sangat penting dalam kehidupan gereja dan 
komunitas Kristen. Dalam agama Kristen, istilah "pastoral" berasal dari kata Latin pastor, yang 
berarti gembala. Pastoral konseling adalah bentuk pelayanan yang dilakukan oleh pendeta atau 
gembala untuk membantu individu atau kelompok dalam mengatasi masalah spiritual, 
emosional, dan sosial dengan tujuan membantu mereka mencapai kesejahteraan dan 
pertumbuhan spiritual. Pastoral konseling didefinisikan sebagai seni membantu orang 
menemukan makna dan tujuan hidup mereka dalam iman Kristen. Dalam pastoral konseling, 
penting untuk memahami bahwa setiap orang memiliki kebutuhan spiritual, emosional, dan 
sosial yang berbeda. Karena itu, pendekatan pastoral konseling harus holistik dan beragam 
untuk memastikan bahwa setiap orang mendapatkan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan 
dan karakteristiknya. (Lantaa et al., 2024) 

Konseling pastoral adalah bentuk pelayanan rohani yang dilakukan dalam terang iman 
Kristen untuk menolong individu menghadapi berbagai tantangan hidup melalui pendampingan 
yang bersifat empatik, spiritual, dan berbasis kasih Kristus. Dalam sejarahnya, konseling pastoral 
berkembang sebagai cabang pelayanan gerejawi yang berakar dari tugas penggembalaan 
(pastoring) umat. Istilah “pastoral” sendiri berasal dari bahasa Latin pastor yang berarti gembala, 
menunjuk pada figur Yesus Kristus sebagai Gembala Agung (Yohanes 10:11).             

(Clinebell, 1984), seorang tokoh penting dalam teologi konseling pastoral, 
mendefinisikan konseling pastoral sebagai “a sustained and intentional caring relationship in 
which one person seeks to help another to cope more adequately with the demands of life.” 
Artinya, konseling pastoral adalah suatu relasi penuh kasih yang berlangsung terus-menerus, 
yang bertujuan menolong individu menanggulangi tekanan kehidupan dengan panduan kasih 
Allah. Pendekatan ini tidak hanya menolong dalam penyelesaian masalah, tetapi juga membawa 
individu ke dalam pertumbuhan iman, pemulihan spiritual, dan pengenalan yang lebih dalam 
terhadap karya Allah dalam hidup mereka. Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, konseling 
pastoral menjadi bagian integral dari tugas Guru PAK yang bukan hanya berfungsi sebagai 
pengajar mata pelajaran, tetapi juga sebagai pelayan pastoral yang menggembalakan siswa 
dalam perjalanan iman mereka. Guru PAK memiliki tanggung jawab teologis untuk hadir di 
tengah pergumulan siswa sebagai wakil kasih dan kebenaran Allah yang menuntun, 
menguatkan, dan membimbing ke jalan yang benar.  

Pendekatan konseling pastoral, (Collins, 2007) menyatakan bahwa pelayanan konseling 
Kristen harus menggabungkan prinsip psikologi dengan nilai-nilai iman agar menghasilkan 
perubahan yang menyeluruh pada individu. Collins menekankan bahwa konselor Kristen 
seharusnya tidak hanya fokus pada penyembuhan emosi, tetapi juga harus mendukung 
pertumbuhan spiritual serta pemulihan hubungan individu dengan Tuhan. Menurutnya, 
konseling pastoral yang efektif terjadi saat siswa dibantu untuk melihat diri mereka sebagai 
ciptaan yang berharga di hadapan Tuhan, yang layak untuk dipulihkan dan diarahkan menuju 
kehidupan yang suci. Dalam ranah pendidikan, guru Pendidikan Agama Kristen dapat berfungsi 
sebagai konselor spiritual, yang membantu siswa tidak hanya memahami ajaran moral, tetapi 
juga mengalami perubahan batin melalui hubungan yang penuh kasih, sehingga mereka lebih 
siap menghadapi tantangan pergaulan bebas dengan fondasi iman yang kokoh.  

Bimbingan dan konseling, keduanya, sangat penting untuk pendidikan karena keduanya 
berfungsi untuk membantu perkembangan individu secara optimal. Bimbingan dan konseling 
melibatkan interaksi langsung antara pembimbing dan individu yang dibimbing, dengan fokus 
pada pengembangan potensi individu. Hal ini dilakukan melalui proses yang terstruktur dan 
didukung dengan teknik-teknik khusus yang disesuaikan dengan kebutuhan individu yang 
sedang dibimbing atau dikonseling. (Mewo et al., 2024). 

Pendekatan spiritual adalah cara untuk menyentuh sisi spiritualitas manusia, 
mengembalikan pada kesadaran asal-usul, tujuan, dan tugas hidup di dunia. Ini juga bisa berarti 
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melibatkan kekuatan tertinggi (misalnya Allah) dalam segala tindakan dan melihat segalanya 
sebagai bagian dari kehendak-Nya. Pendekatan ini sering digunakan dalam konseling dan 
rehabilitasi, dengan fokus pada nilai-nilai spiritual untuk meningkatkan kesejahteraan mental 
dan spiritual. Pendekatan spiritual dalam Pendidikan Agama Kristen tidak hanya berkaitan 
dengan aktivitas yang bersifat keagamaan atau rutinitas spiritual, melainkan berhubungan 
dengan inti dari hubungan pribadi individu dengan Tuhan. Spiritualitas Kristen berfokus pada 
hidup yang dipimpin dan diarahkan oleh Roh Kudus, yang terwujud dalam iman, harapan, cinta, 
dan praktik spiritual seperti doa, membaca kitab suci, serta introspeksi. Dalam praktik 
pendidikan di sekolah, guru PAK dapat menerapkan spiritualitas dengan berbagai cara. Ini bisa 
dimulai dengan memberikan ruang untuk refleksi saat pembelajaran berlangsung, mendorong 
siswa untuk berdoa sebelum dan sesudah belajar, serta memberikan waktu khusus bagi siswa 
yang mengalami kesulitan untuk berdiskusi secara pribadi.  

Salah satu elemen penting dalam spiritualitas adalah kesadaran akan ketergantungan 
kepada Tuhan. Di tengah tekanan akademik, tantangan sosial, dan pencarian identitas, 
pendekatan spiritualitas mengajarkan bahwa kekuatan utama berasal dari Allah yang 
mendukung hidup mereka, bukan dari diri sendiri. Mazmur 121:2 mengatakan, "Pertolonganku 
berasal dari TUHAN, yang menciptakan langit dan bumi. " Di dalam proses konseling pastoral, 
ayat-ayat seperti ini memberikan dorongan kepada siswa untuk tidak menyerah dan memahami 
bahwa mereka tidak sendirian. Spiritualitas mengarahkan fokus hidup siswa kepada Tuhan, 
menjadikannya sebagai sandaran, tempat perlindungan, dan sumber hikmat. 

Pergaulan bebas adalah salah satu tipe perilaku yang menyimpang. Istilah bebas berarti 
melewati batas dan norma yang berlaku. Istilah ini sering kali terdengar di masyarakat dan 
media. Remaja, sebagai individu yang emosional dan labil, memiliki pengetahuan yang terbatas. 
Tawaran dari teman-teman untuk terlibat dalam pergaulan bebas membuat potensi generasi 
muda berkurang dalam menghadapi kemajuan zaman. Mereka cenderung tidak mematuhi 
hukum, norma agama, serta norma budaya, yang berujung pada peningkatan penggunaan 
narkoba.  

Perilaku pelajar masa kini sangat berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya 
yang cenderung malu dan patuh pada norma serta aturan agama. Sekarang, pergaulan bebas 
sudah bukan hal yang tabu lagi di kalangan pelajar. Mereka tidak takut dianggap ketinggalan 
zaman dan lebih memilih mengikuti tren serta arus kemajuan. Keterlibatan pelajar dalam 
perilaku seks bebas semakin mencolok. Tidak hanya di kalangan remaja, bahkan pelajar di usia 
sekolah dasar sudah memahami apa itu pacaran. Hubungan di usia dini ini sering kali disebut 
cinta monyet. Karena cinta yang tidak terkendali ini, mereka terkadang melakukan tindakan 
seperti berciuman, yang sangat mengkhawatirkan bagi masa depan mereka. (Mimi & Amid, 
2022) 

Dikondisi ini, ternyata banyak siswa mengalami kekosongan spiritual dan krisis identitas 
karena kurangnya pendampingan rohani yang mendalam. Banyak guru PAK hanya berfokus pada 
penyampaian materi ajar tanpa menjalankan peran pastoral yang sesungguhnya. Padahal, 
seperti yang dikatakan oleh (Nouwen, 1979), seorang pelayan iman seharusnya hadir bukan 
sebagai penguasa moral, tetapi sebagai wounded healer pendamping yang rendah hati, 
mendengarkan, dan ikut merasakan pergumulan batin siswa. Guru Pendidikan Agama Kristen 
memegang peran yang sangat penting dalam penerapan pastoral konseling di sekolah, terutama 
dalam membimbing siswa untuk memahami dan menjalani kehidupan berdasarkan nilai-nilai 
agama. Sebagai pelayan pastoral, guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya mengajarkan 
ajaran agama Kristen, tetapi juga berfungsi sebagai konselor yang mendengarkan masalah-
masalah spiritual dan emosional yang dihadapi siswa. Guru Pendidikan Agama Kristen berperan 
sebagai figur yang dapat memberikan arah yang jelas bagi siswa dalam menghadapi berbagai 
tantangan hidup, termasuk godaan pergaulan bebas yang banyak mengintai remaja. Guru 
Pendidikan Agama Kristen di sekolah memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan zaman ini. Mereka tidak hanya berperan sebagai 
pengajar teori-teori agama, tetapi juga sebagai pelayan pastoral yang membimbing siswa secara 
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rohani. Dalam praktiknya, banyak guru PAK yang belum menjalankan fungsi ini secara maksimal, 
baik karena keterbatasan waktu, pelatihan, maupun sistem sekolah yang belum sepenuhnya 
mendukung kegiatan konseling rohani secara intensif. Padahal, pendekatan pastoral sangat 
dibutuhkan di tengah krisis identitas remaja yang semakin dalam. Dengan kehadiran guru PAK 
sebagai pendamping spiritual, siswa akan merasa lebih didengar, dihargai, dan dimengerti dalam 
perjalanan hidup mereka. 

Fenomena kehidupan remaja masa kini menunjukkan bahwa batas antara yang benar 
dan salah semakin kabur, terutama dalam hal relasi sosial. Banyak remaja yang mulai 
menormalisasi praktik-praktik yang sebenarnya menyimpang dari norma agama dan budaya 
lokal, seperti pacaran fisik di usia dini, penggunaan bahasa tidak senonoh, hingga akses terhadap 
konten pornografi. Di sinilah peran pendidikan agama Kristen sangat penting untuk memberikan 
pencerdasan moral dan spiritual, terutama melalui pendekatan konseling pastoral yang mampu 
menyentuh hati siswa dan membimbing mereka menuju pemahaman diri dan tujuan hidup yang 
benar di hadapan Tuhan. 

Pergaulan bebas di kalangan pelajar tidak selalu muncul dalam bentuk tindakan ekstrem 
seperti seks bebas atau narkoba. Ia seringkali dimulai dari sikap permisif terhadap hal-hal kecil 
yang menyimpang dari nilai moral. Ketika siswa mulai terbiasa berbicara kasar, meremehkan 
nasihat guru, atau menyendiri tanpa arah, itu bisa menjadi indikator awal dari krisis batin yang 
berpotensi berkembang menjadi permasalahan serius. Di sinilah peran konseling pastoral 
menjadi penting, karena pendekatan ini tidak hanya menangani gejala, tetapi juga menyentuh 
akar permasalahan spiritual yang seringkali tersembunyi di balik perilaku eksternal siswa. 
Pergaulan bebas yang sering dianggap sepele namun berdampak besar adalah kebiasaan siswa 
melakukan “cabut sekolah” atau membolos. Biasanya, siswa-siswa ini berpura-pura hadir di 
sekolah, mencatat kehadiran, lalu diam-diam meninggalkan lingkungan sekolah sebelum jam 
pelajaran selesai. Mereka sering terlihat nongkrong di warung kopi, kantin sekolah, pusat 
perbelanjaan, taman kota, bahkan di tempat-tempat hiburan yang tidak sesuai usia mereka. 
Parahnya, perilaku membolos ini sering mereka unggah di media sosial sebagai bentuk 
“kebebasan” atau “keren”, tanpa menyadari bahwa mereka sedang menormalisasi 
pembangkangan terhadap tanggung jawab sebagai pelajar. Jika tidak ditangani dengan 
pendekatan konseling yang menyentuh aspek spiritualitas dan moralitas, kebiasaan membolos 
ini akan mengakar dan menciptakan generasi yang apatis terhadap pendidikan dan nilai hidup 
yang benar. 

Interaksi bebas di kalangan siswa Sekolah Menengah Atas adalah masalah yang 
kompleks, mencakup berbagai perilaku yang menyimpang dari norma sosial, hukum, dan agama. 
Fenomena ini lebih dari sekadar kenakalan remaja, karena mencerminkan isu yang lebih 
mendalam terkait dengan nilai-nilai, identitas, dan dampak dari lingkungan sekitar. Maka dari 
itu, penting untuk mengenali contoh khusus dari interaksi bebas dan dampaknya. Kebiasaan 
merokok di kalangan siswa Sekolah Menengah Atas tidak hanya sekadar pilihan pribadi. Dalam 
banyak situasi, merokok berfungsi sebagai simbol untuk menyesuaikan diri atau mengikuti 
tekanan dari teman. Siswa mungkin mulai merokok agar bisa diterima dalam kelompok tertentu 
atau untuk memperlihatkan kemandirian mereka. Namun, kebiasaan ini bisa cepat berubah 
menjadi ketergantungan nikotin yang berisiko besar bagi kesehatan mental dan fisik. Selain itu, 
merokok di area sekolah menciptakan lingkungan yang tidak sehat dan dapat mendorong siswa 
lain untuk ikut terlibat. 

Perilaku bullying, baik secara fisik maupun verbal, merupakan bentuk kekerasan 
antarpribadi yang sering terjadi di sekolah. Bullying dapat berdampak jangka panjang yang 
merusak bagi korban, seperti kecemasan, depresi, serta rendahnya harga diri. Sementara itu, 
pelaku bullying juga berisiko menghadapi masalah perilaku dan kesulitan dalam membangun 
hubungan yang sehat di masa depan. Ketidak seimbangan kekuasaan dan minimnya intervensi 
dari guru atau staf sekolah dapat memperburuk situasi ini. 

Tindakan seperti berjudi, menghilang dari rumah, dan penggunaan media sosial yang 
tidak baik juga adalah jenis interaksi sosial yang perlu diperhatikan. Berjudi bisa menimbulkan 
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masalah uang dan kecanduan, sementara menghilang dari rumah sering menunjukkan adanya 
masalah serius dalam keluarga. Selain itu, penyalahgunaan media sosial dapat berakibat pada 
perundungan daring, ketergantungan internet, dan isu kesehatan mental. Semua perilaku ini 
menunjukkan kurangnya kemampuan untuk menangani masalah dengan cara yang baik dan 
perlunya intervensi yang sesuai. Dalam lingkungan pendidikan seperti Sekolah Menengah Atas 
Negeri 5 Medan yang multikultural dan terbuka, sangat mungkin terjadi pergeseran nilai akibat 
pengaruh dari berbagai latar belakang siswa. Jika tidak dikawal dengan pembinaan spiritual yang 
konsisten, maka proses pembentukan karakter siswa bisa terganggu. Guru Pendidikan Agama 
Kristen perlu menjadi pilar utama dalam menjaga nilai-nilai Kristen tetap hidup di dalam diri 
siswa, melalui relasi pastoral yang penuh empati dan kasih.  

Penelitian ini diharapkan akan ditemukan strategi-strategi terbaik yang dapat 
diterapkan oleh guru Pendidikan Agama Kristen dalam menjalankan peran pastoralnya secara 
lebih optimal. Penelitian ini bukan untuk mencari kesalahan atau membuka aib sekolah, 
melainkan sebagai upaya reflektif dan preventif agar potensi pergaulan bebas dapat ditekan 
sejak dini. Dengan pendekatan yang bersifat solutif dan spiritual, guru Pendidikan Agama Kristen 
dapat menjadi agen transformasi karakter siswa, dan sekolah dapat menjadi tempat yang aman 
secara rohani dan moral bagi para generasi muda. Di sisi lain, ada juga tantangan yang dihadapi 
oleh para guru, termasuk mereka yang mengajar Pendidikan Agama Kristen. Para guru adalah 
individu yang berjuang dengan keterbatasan baik itu secara pribadi maupun profesional. Tidak 
seluruh guru Pendidikan Agama Kristen memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam 
pendekatan konseling pastoral. Beberapa dari mereka masih terjebak dalam metode pengajaran 
tradisional yang hanya menitikberatkan pada penyampaian materi kurikulum, tanpa 
memperhatikan dimensi pendampingan spiritual yang seharusnya menjadi inti pengajaran 
agama Kristen.  

Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Medan sebagai institusi pendidikan menengah 
menghadapi tantangan serupa. Meskipun belum ditemukan kasus besar terkait pergaulan bebas 
secara eksplisit, potensi dan gejala awal perilaku menyimpang sudah mulai terlihat, seperti bolos 
sekolah, gaya pacaran yang permisif, atau kecanduan media sosial. Lingkungan sekolah yang 
multikultural dan terbuka juga membuka ruang bagi masuknya berbagai nilai luar yang tidak 
selalu sejalan dengan ajaran kekristenan. Oleh karena itu, intervensi yang bersifat preventif, 
reflektif, dan spiritual menjadi sangat penting. 

Guru Pendidikan Agama Kristen diharapkan mampu menghidupkan pendekatan 
konseling pastoral sebagai bagian dari keseharian interaksinya dengan siswa. Melalui 
pendekatan ini, siswa tidak hanya diberikan arahan moral, tetapi juga diajak untuk menemukan 
makna hidup mereka dalam terang firman Tuhan. Penerapan konseling pastoral bukan sekadar 
rutinitas rohani, tetapi strategi integral dalam pendidikan karakter, penguatan iman, dan 
pembentukan moralitas remaja Kristen. Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji penerapan konseling pastoral oleh guru Pendidikan Agama Kristen dalam 
membimbing siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Medan agar terhindar dari pergaulan 
bebas, dengan menggunakan pendekatan spiritualitas sebagai fondasi transformasi pribadi. 
Harapannya, penelitian ini tidak hanya memberi kontribusi akademik, tetapi juga menjadi 
referensi praktis bagi pengembangan pelayanan pastoral di lingkungan pendidikan Kristen. 

Penelitian ini merupakan bagian dari usaha preventif tersebut mengetahui apa yang 
perlu dilakukan sebelum masalah negatif muncul dan membangun sistem yang siap 
menampung, memulihkan, dan memberdayakan siswa dalam terang kasih Kristus. 

Pemilihan judul "Penerapan Konseling Pastoral Guru Pendidikan Agama Kristen dalam 
Membimbing Siswa untuk Mencegah Pergaulan Bebas dengan Pendekatan Spiritualitas di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 5 Medan" muncul karena penulis merasa khawatir tentang 
banyaknya perilaku pergaulan bebas yang terjadi di kalangan remaja, terutama di kalangan 
siswa sekolah menengah. Masalah seperti bolos sekolah, merokok, tawuran, dan perilaku 
negatif lainnya semakin meningkat dari waktu ke waktu, baik dalam jumlah maupun 
kompleksitas. Ini menunjukkan bahwa banyak remaja belum memiliki kontrol diri yang baik, 
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moral yang kuat, dan arah spiritual yang jelas. Dalam hal ini, penulis percaya bahwa peran guru 
Pendidikan Agama Kristen sangat penting, tidak hanya sebagai pengajar yang menyampaikan 
materi, tetapi juga sebagai pembimbing spiritual yang dapat membantu, mendukung, dan 
memulihkan siswa melalui konseling pastoral. Selain itu, alasan lain untuk memilih judul ini 
adalah karena pembahasan tentang konseling pastoral di sekolah negeri masih jarang diteliti 
secara mendalam, padahal guru Pendidikan Agama Kristen di sekolah umum sering kali menjadi 
satu-satunya pihak yang membimbing iman siswa Kristen.  
 

2. Metode Penelitian 
 

Penelitialn ini meneralpkaln metode kulallitaltif deskriptif kalrenal tuljulaln ultalmal dalri 
penelitialn ini bulkaln ulntulk mengulkulr valrialbel dengaln calral staltistik, tetalpi ulntulk menggalli 
pemalhalmaln tentalng malknal, proses, daln dinalmikal peneralpaln konseling palstorall di dulnial 
pendidikaln. Melalluli metode kulallitaltif, peneliti diberikaln rulalng ulntulk menelulsulri reallitals sosiall 
daln spiritulall dengaln mendallalm, menggulnalkaln interalksi lalngsulng, nalralsi, daln pemalknalaln dalri 
perspektif informaln. Hall ini salngalt penting dallalm konteks penelitialn yalng berhulbulngaln dengaln 
pengallalmaln spiritulall, morallitals, daln pembentulkaln kalralkter, yalng berbedal-bedal alntalral individul 
saltul dengaln yalng lalinnyal. 

Dallalm penelitialn ini, konseling palstorall dipalndalng lebih dalri sekaldalr metode formall. Ial 
merulpalkaln hulbulngaln dinalmis alntalral gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen daln siswal. Kalrenal itul, 
metode kulallitaltif dipilih ulntulk mendeskripsikaln secalral rinci pralktik palstorall yalng dilalkulkaln oleh 
gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen di sekolalh, terultalmal dallalm menghaldalpi talntalngaln pergalullaln 
bebals. Metode ini tidalk halnyal menjelalskaln tindalkaln yalng dialmbil gulrul, tetalpi julgal allalsaln daln 
calral merekal melalksalnalkaln tulgals tersebult, sertal dalmpalknyal terhaldalp kehidulpaln siswal. Dengaln 
calral ini, peneliti dalpalt memalhalmi kedallalmaln proses bimbingaln spiritulall yalng mulngkin tidalk 
dalpalt diulkulr dengaln alngkal altalul gralfik. 

Penelitialn ini bersifalt deskriptif, yalng beralrti peneliti alkaln menggalmbalrkaln daln 
menyulsuln secalral sistemaltis peristiwal, fenomenal, daln situlalsi yalng terjaldi di lalpalngaln. Fokuls 
dalri penelitialn ini bulkaln ulntulk membulktikaln hipotesis, melalinkaln ulntulk mengeksploralsi secalral 
menyelulrulh pralktik konseling palstorall oleh gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen di Sekolalh 
Menengalh ALtals Negeri 5 Medaln. Deskripsi yalng diperoleh nalntinyal alkaln menjaldi galmbalraln 
yalng reallistis dalri bimbingaln spiritulall di sekolalh ulmulm, terultalmal yalng menghaldalpi talntalngaln 
besalr dallalm morallitals daln pergalullaln bebals siswal. 

Dengaln pendekaltaln kulallitaltif, peneliti dalpalt terjuln ke dallalm reallitals sosiall yalng diteliti 
daln memberikaln interpretalsi berdalsalrkaln malknal yalng dibalnguln oleh sulbjek penelitialn. Dallalm 
hall ini, peneliti bertuljulaln ulntulk memalhalmi balgalimalnal gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen menjallin 
komulnikalsi spiritulall dengaln siswal, balgalimalnal siswal menalnggalpi pendekaltaln tersebult, sertal 
balgalimalnal lingkulngaln spiritulall di sekolalh terbentulk alkibalt pralktik konseling yalng 
berkelalnjultaln. Metode seperti walwalncalral, observalsi, daln dokulmentalsi dallalm pendekaltaln ini 
membulkal pelulalng ulntulk mengulmpullkaln daltal nalraltif yalng kalyal daln mendallalm. 

ALlalsaln ulntulk menggulnalkaln pendekaltaln ini aldallalh kalrenal konseling palstorall sebalgali 
sulbjek penelitialn memiliki sifalt mulltidimensionall terdiri dalri alspek psikologis, teologis, daln 
pedalgogis yalng salling berkalitaln. Interalksi alntalral gulrul daln siswal dallalm konseling palstorall terjaldi 
dallalm konteks pribaldi daln spiritulall yalng salngalt kompleks, yalng membultulhkaln pendekaltaln 
yalng hulmalnistik daln penulh empalti dallalm pengalmaltalnnyal. Metode kulalntitaltif tidalk memaldali 
ulntulk mengekspresikaln nulalnsal hulbulngaln spiritulall ini, sehinggal pendekaltaln kulallitaltif menjaldi 
metode yalng palling tepalt ulntulk menalngkalp malknal mendallalm dallalm pralktik pembinalaln imaln 
Kristen di sekolalh. 

Di salmping itul, pendekaltaln ini sejallaln dengaln prinsip-prinsip konseling palstorall itul 
sendiri, yalng mencalkulp sifalt reflektif, mendengalrkaln, daln memulpulk perkembalngaln. Dallalm 
konseling palstorall, tidalk aldal jalwalbaln yalng instaln altalul prosedulr tetalp; yalng aldal aldallalh 
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hulbulngaln yalng tulluls sertal proses penyembulhaln yalng kontekstulall. Penelitialn ini ingin 
menulnjulkkaln balgalimalnal gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen bertindalk sebalgali pelalyaln kalsih yalng 
dalpalt membimbing siswal di tengalh tekalnaln kehidulpaln, khulsulsnyal dallalm reallitals sekolalh 
negeri yalng beralgalm. Oleh kalrenal itul, pendekaltaln kulallitaltif salngalt tepalt ulntulk memalhalmi 
nilali-nilali, dinalmikal komulnikalsi, daln proses pembentulkaln kalralkter spiritulall dallalm konteks 
hulbulngaln palstorall.    

Dengaln calral ini, penelitialn ini menggulnalkaln pendekaltaln kulallitaltif deskriptif yalng 
berfokuls paldal menggalmbalrkaln secalral lengkalp proses implementalsi konseling palstorall dallalm 
pendidikaln sertal mengalmalti pengalrulhnyal terhaldalp perilalkul daln spiritulallitals siswal. Tuljulaln dalri 
penelitialn ini lebih dalri sekaldalr menilali keberhalsilaln progralm; julgal ingin mengulngkalpkaln 
kenyaltalaln kehidulpaln spiritulall di sekolalh daln balgalimalnal gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen mulncull 
sebalgali pendalmping yalng membalntul siswal menjalulh dalri pergalullaln bebals. Metode ini 
memberikaln kesempaltaln balgi peneliti ulntulk menyulsuln nalralsi alkaldemis yalng bulkaln halnyal 
berbalsis falktal, tetalpi julgal menyentulh sisi baltin daln tralnsformaltif dalri pendidikaln Kristen di 
konteks sekolalh ulmulm. 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi Guru Pendidikan Agama Kristen 

Berdalsalrkaln halsil observalsi yalng dilalkulkaln selalmal sesi belaljalr Pendidikaln ALgalmal 
Kristen paldal talnggall 5 ALgulstuls 2025 di Sekolalh Menengalh ALtals Negeri 5 Medaln, terlihalt dengaln 
jelals balhwal gulrul menulnjulkkaln sikalp yalng salngalt sesulali dengaln peraln sebalgali konselor 
palstorall. Gulrul menulnjulkkaln kesalbalraln daln pengertialn yalng konsisten terhaldalp valrialsi 
kemalmpulaln belaljalr yalng dimiliki palral siswal. Interalksi yalng terjallin tidalk terkesaln kalkul, tetalpi 
penulh dengaln kehalngaltaln daln keterbulkalaln, di malnal gulrul berulsalhal memalhalmi setialp siswal 
secalral individulall. Sikalp ini menciptalkaln sulalsalnal kelals yalng almaln daln mendulkulng, yalng menjaldi 
fondalsi penting balgi pelalksalnalaln bimbingaln rohalni. Dengaln mendengalrkaln, berempalti, daln 
bersikalp salbalr, gulrul tidalk halnyal berperaln sebalgali pengaljalr, tetalpi julgal sebalgali sosok mentor 
yalng dalpalt dialndallkaln oleh siswal. 

Metode pengaljalraln yalng digulnalkaln oleh gulrul salngalt beralgalm daln tidalk monoton. 
Observalsi menulnjulkkaln balhwal gulrul alktif meneralpkaln pendekaltaln diallogis daln reflektif dallalm 
menyalmpalikaln malteri. Contohnyal, gulrul secalral sengaljal memberi kesempaltaln kepaldal siswal 
ulntulk berbalgi pengallalmaln hidulp yalng bersifalt rohalni. Dengaln mendorong siswal ulntulk 
berdiallog daln menceritalkaln pengallalmaln merekal, gulrul berhalsil merulbalh proses pembelaljalraln 
dalri halnyal sekaldalr tralnsfer pengetalhulaln teori menjaldi refleksi imaln yalng pribaldi daln relevaln. 
Ini julgal memberikaln gulrul walwalsaln mengenali talntalngaln nyaltal yalng dihaldalpi siswal, sekalliguls 
membulkal rulalng balgi siswal lalin ulntulk belaljalr dalri pengallalmaln temaln merekal dallalm sulalsalnal 
salling mendulkulng. 

Selalmal proses mengaljalr, gulrul mengintegralsikaln malteri kulrikullulm dengaln prinsip-
prinsip imaln Kristialni daln pendekaltaln spiritulall secalral menyelulrulh daln konsisten. Gulrul tidalk 
halnyal menyalmpalikaln doktrin, tetalpi julgal menalnalmkaln nilali-nilali imaln yalng bisal diteralpkaln 
dallalm kehidulpaln sehalri-halri. Sebalgali contoh, ulntulk membalnguln pemalhalmaln imaln siswal, gulrul 
dengaln jelals menjelalskaln alrti teologis yalng terdalpalt dallalm kitalb Ibralni 11:1. Pendekaltaln 
spiritulall ini berlalnjult dengaln menyedialkaln walktul khulsuls di tengalh kegialtaln belaljalr ulntulk siswal 
melalkulkaln refleksi imaln secalral pribaldi. Dengaln demikialn, spiritulallitals menjaldi balgialn dalri 
proses pembelaljalraln, bulkaln sekaldalr temal talmbalhaln. 

Pulncalk dalri pengintegralsialn pendekaltaln spiritulall dallalm pengaljalraln terlihalt salalt gulrul 
mengalitkaln malteri imaln dengaln isul-isul morall yalng relevaln balgi kehidulpaln remaljal. Gulrul secalral 
nyaltal mengaljalrkaln pentingnyal pengulalsalaln diri daln pengulaltaln imaln sebalgali perisali spiritulall 
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dallalm menghaldalpi balhalyal pergalullaln bebals. Dengaln calral ini, gulrul tidalk halnyal memberikaln 
dulkulngaln teoritis kepaldal siswal, tetalpi julgal membekalli merekal dengaln allalt spiritulall yalng pralktis 
ulntulk menghaldalpi talntalngaln morall di lulalr rulalng kelals. Hall ini menulnjulkkaln balhwal peraln 
palstorall gulrul tidalk halnyal realktif terhaldalp malsallalh yalng mulncull, tetalpi julgal proalktif dallalm 
mencegalh melalluli pengaljalraln yalng relevaln daln memberdalyalkaln.  

Secalral keselulrulhaln, halsil observalsi menulnjulkkaln balhwal palral gulrul memberikaln contoh 
morall daln spiritulall yalng nyaltal balgi siswal-siswal merekal. Setialp malsallalh yalng mulngkin timbull 
dalri siswal dijalwalb dengaln kelembultaln daln kalsih, yalng semalkin menegalskaln posisi merekal 
sebalgali pembimbing. Palral gulrul tidalk halnyal menyalmpalikaln nilali-nilali Kristen, tetalpi julgal 
memperlihaltkalnnyal lewalt sikalp, calral berbicalral, daln realksi terhaldalp siswal. Galbulngaln alntalral 
pengaljalraln yalng mendallalm, pendekaltaln spiritulall yalng kulalt, hulbulngaln yalng halngalt, sertal 
telaldaln yalng jelals menggalmbalrkaln balhwal palral gulrul telalh melalksalnalkaln peralnnyal sebalgali 
konselor palstorall secalral menyelulrulh di dallalm kelals, sehinggal menjaldikaln merekal sosok yalng 
efektif dallalm membimbing daln mengembalngkaln kalralkter siswal. 

 
b. Observasi Siswa Kelas XI 

Berdalsalrkaln pengalmaltaln di kelals, siswal Kelals XI secalral bersalmal-salmal berhalsil 
membalnguln sulalsalnal belaljalr yalng salngalt balik daln dipenulhi dengaln ralsal salling menghalrgali. Di 
sekolalh ini, pembelaljalraln Pendidikaln ALgalmal Kristen bialsalnyal melibaltkaln siswal dalri dulal kelals 
yalng berbedal, digalbulng dallalm saltul kelals. Misallnyal, siswal beralgalmal Kristen dalri kelals XI-5 
digalbulng dengaln kelals XI-6, daln pembelaljalraln dilalkulkaln di rulalngaln kelals milik siswal XI-5. Dalri 
alwall hinggal alkhir pelaljalraln, kelals berlalngsulng teraltulr daln tenalng, talnpal aldal galnggulaln yalng 
dalpalt mengallihkaln perhaltialn. Sikalp salling menghalrgali ini tidalk halnyal dituljulkaln kepaldal gulrul, 
tetalpi julgal terlihalt dallalm interalksi alntalral temaln-temaln. Terlihalt balhwal siswal salling menghalrgali 
daln alktif menjalgal algalr sulalsalnal kelals tetalp kondulsif. Selalin itul, tidalk aldal perilalkul menyimpalng 
yalng talmpalk, seperti mencontek, bermalin peralngkalt digitall, altalul kegialtaln yalng tidalk aldal 
hulbulngalnnyal dengaln pelaljalraln. Lalndalsaln ketertibaln daln salling menghormalti ini salngalt penting 
ulntulk proses pembelaljalraln daln bimbingaln spiritulall algalr berlalngsulng dengaln efektif daln 
mendallalm. 

Dengaln lalndalsaln ketertibaln tersebult, siswal menulnjulkkaln palrtisipalsi yalng alktif daln 
fokuls tinggi selalmal pembelaljalraln. Merekal tidalk halnyal duldulk dialm, tetalpi dengaln penulh 
kesaldalraln mengikulti setialp malteri yalng disalmpalikaln oleh gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen. 
Perhaltialn merekal terlihalt salngalt taljalm, khulsulsnyal salalt gulrul membalhals topik-topik yalng 
berkalitaln dengaln pembentulkaln kalralkter. Beberalpal siswal talmpalk mencaltalt balgialn tersebult, 
menulnjulkkaln balhwal merekal mengalnggalp malteri itul penting daln relevaln ulntulk diri merekal. 
Palrtisipalsi alktif ini menulnjulkkaln balhwal siswal tidalk halnyal haldir secalral fisik, tetalpi julgal mentall 
daln spiritulall, sertal berkemalulaln ulntulk menyeralp nilali-nilali yalng dialjalrkaln. 

Respons siswal terhaldalp pendekaltaln spiritulall gulrul merulpalkaln sallalh saltul temulaln 
menalrik selalmal observalsi. Salalt gulrul mengaljalk ulntulk berdiskulsi altalul merenulngkaln imaln, siswal 
menulnjulkkaln sikalp hormalt daln sopaln. ALntulsialsme merekal salngalt jelals, terultalmal salalt gulrul 
mengaljalk merekal ulntulk melalkulkaln refleksi imaln bersalmal. Merekal tidalk terlihalt calnggulng altalul 
terpalksal, melalinkaln berpalrtisipalsi dengaln semalngalt, yalng menulnjulkkaln balhwal metode ini 
berhalsil menyentulh sisi spiritulall merekal. Talnggalpaln positif daln alntulsialsme ini menulnjulkkaln 
balhwal pendekaltaln yalng mencalkulp refleksi daln pengallalmaln baltin salngalt efektif daln diterimal 
dengaln balik oleh siswal paldal ulsial merekal. 

Hulbulngaln pribaldi alntalral siswal daln gulrul terbulkti salngalt kulalt, dengaln tingkalt 
keterbulkalaln daln kepercalyalaln yalng tinggi dalri siswal. Ketikal gulrul memberikaln kesempaltaln 
ulntulk berdiskulsi secalral pribaldi altalul berbalgi pengallalmaln hidulp, siswal merespons dengaln 
salngalt terbulkal. Merekal tidalk ralgul ulntulk berbalgi sedikit tentalng pengallalmaln hidulpnyal, yalng 
menulnjulkkaln balhwal telalh terbentulk "rulalng almaln" di dallalm kelals di malnal merekal meralsal 
nyalmaln ulntulk menjaldi rentaln talnpal meralsal dihalkimi. Ralsal nyalmaln daln percalyal ini semalkin 
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diperkulalt dengaln pengalmaltaln balhwal siswal ulmulmnyal terlihalt salngalt senalng belaljalr Pendidikaln 
ALgalmal Kristen bersalmal gulrul tersebult. 

Sebalgali balgialn alkhir dalri selulrulh proses, pengalmaltaln ini menulnjulkkaln balhwal siswal 
tidalk halnyal menulnjulkkaln respons daln sikalp yalng positif, nalmuln julgal memiliki pemalhalmaln 
yalng mendallalm tentalng malteri yalng dialjalrkaln. Merekal dalpalt menyalmpalikaln kemballi nilali-nilali 
Kristen yalng telalh merekal pelaljalri dengaln kaltal-kaltal merekal sendiri. Secalral khulsuls, siswal dalpalt 
mengalrtikaln malknal imaln daln menjelalskaln metode pralktis ulntulk menghindalri pergalullaln bebals, 
sesulali dengaln aljalraln yalng didalpalt di kelals. Kemalmpulaln ulntulk merinci kemballi konsep-konsep 
ultalmal ini menggalmbalrkaln balhwal pembelaljalraln tidalk halnyal terbaltals paldal tindalkaln di kelals, 
tetalpi julgal telalh mencalpali pemalhalmaln yalng lebih mendallalm, yalng merulpalkaln tuljulaln ultalmal 
dalri bimbingaln palstorall dallalm penelitialn ini. 

 
c. Wawancara Mendalam 
 ALdalpuln proses walwalncalral mendallalm ini dilalkulkaln oleh peneliti Bersalmal dengaln 2 
oralng Gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen Kelals XI daln 4 oralng siswal kelals XI yalng beralgalmal Kristen, 
yalng dimalnal terdiri dalri 3 oralng siswal perempulaln daln 1 oralng siswal lalki-lalki. 
1) Wawancara Siswa 
a.  Nama: J.S.M.S 
Kelas: XI-12 
Jenis Kelamin: Laki-Laki 
Tanggal Wawancara: 06 Agustus 2025 
1. Apa yang kamu ketahui tentang pergaulan bebas di lingkungan sekolah?  
 Jalwalbaln: Yalng salyal talhul yal tentalng pergalullaln bebals itul, dalri hall pertalmal itul yalng salyal talhul, 

mullali dalri palcalraln yal, palcalraln, itul sebetullnyal kallalul soall palcalraln, palcalraln itul memalng 
menulrult salyal itul aldal yalng yalng bulrulk, talpi aldal julgal yalng balik. Talpi dalri situl mulngkin saljal 
mengalralh ke yalng tidalk balik. Misallnyal, yalng palling palralh itul kalsuls seks bebals, itul hall yalng 
mulngkin saljal aldal daln terjaldi. Jaldi, kebalnyalkaln oralng mengalnggalp itul hall yalng bulrulk. 

2. Apakah kamu pernah melihat atau mengetahui teman yang terlibat dalam perilaku 
menyimpang seperti bolos, merokok, dll? 

 Jalwalbaln: Kallo kalsuls merokok, salyal pernalh melihaltnyal dengaln maltal kepallal salyal sendiri, 
mulngkin paldal salalt di Toilet Sekolalh aldal saljal siswal yalng duldulk-duldulk di alreal tempalt 
tersebult daln merokok salalt tidalk ketalhulaln oleh Gulrul. Daln sebenalrnyal malsih aldal lalgi sih 
kalsulsnyal, talpi yalng kebalnyalkaln terjaldi itul kalsuls merokok sebenalrnyal. Salyal julgal pernalh 
melihalt kalsuls kalyalk gini di lulalr sekolalh. Sekalralng suldalh balnyalk julgal alnalk-alnalk yalng malsih 
muldal talpi suldalh merokok. Daln kalsuls seperti minulmaln kerals julgal salyal suldalh pernalh 
menjulmpali beberalpal alnalk muldal yalng menjaldi pelalkul dalri kalsulsnyal. Talpi pulji Tulhaln, salyal 
tidalk pernalh melalkulkaln kalsuls Pergalullaln Bebals. 

3. Apakah guru PAK di sekolah pernah memberi bimbingan atau nasihat rohani saat kamu atau 
temanmu menghadapi masalah? 

 Jalwalbaln:Tentulnyal pernalh. Kallo malsallalh seperti tidalk sialp PR altalul mallals belaljalr altalulpuln 
rebult dikelals tentul gulrul PALK selallul memberikaln bimbingaln daln nalsihalt rohalni kepaldal kalmi 
semulal. Kallo terkalit pergalullaln bebals sih pernalh talpi tidalk terlallul menyinggulng soall topik itul. 
Jaldi terkaldalng kallo misallnyal aldal topik pembelaljalraln altalul malteri yalng salngalt berkalitaln 
dengaln “Pergalullaln Bebals”, gulrul PALK bialsalnyal memberikaln nalsihalt daln bimbingaln kepaldal 
kalmi mengenali ALpal itul Pergalullaln Bebals daln Balgalimalnal Calral Mencegalh Pergalullaln Bebals.  

4. Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan pembinaan rohani seperti ibadah, renungan, atau 
kelompok kecil? Apa kesannya? 

 Jalwalbaln: Pernalh. Salyal dalri kecil mallalh suldalh mengikulti kegialtaln kerohalnialn PAL di sekitalr 
lingkulngaln Rulmalh salyal daln setialp halri Salbtul selallul aldal kegialtaln Nalmalnyal “Salbtul Cerial”. 
Jaldi kalmi disalnal beribaldalh, bernyalnyi, mendengalrkaln firmaln, daln aldal permalinalnnyal julgal, 
daln kalmi beribaldalh Bersalmal dengaln alnalk-alnalk yalng lalinnyal julgal. Kallo disekalralng, yalng salyal 
pernalh ikulti kegialtaln kerohalnialn di sekolalh lalmal salyal, yalng kebetullaln merulpalkaln Sekolalh 
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Kaltolik, yalng kegialtalnnyal itul berulpal ibaldalh retrealt. Salyal julgal mengikulti ibaldalh seperti PAL 
di sekolalh setialp halri Julmalt. Salyal julgal ikult muldal-muldi di Gerejal salyal, kebetullaln salyal 
bergerejal di HKI Telaldaln. Salyal secalral pribaldi salngalt senalng mengikulti kegialtaln-kegialtaln 
kerohalnialn seperti ini. Kalrenal melalluli ini, salyal menjaldi semalkin dekalt dengaln Tulhaln daln 
semalkin belaljalr ulntulk mengalsihi sesalmal salyal daln malul menjaldi pelalyaln Tulhaln. 

5. Menurutmu, apakah pendekatan spiritual dari guru PAK membantu kamu dalam menjaga 
perilaku? 

 Jalwalbaln: Kallo salyal pikir, pendekaltaln spiritulall dalri gulrul PALK benalr-benalr kenal di halti kalmi 
palral siswal. Kalrenal, Gulrul PALK tidalk halnyal memberi nalsihalt saljal, talpi julgal memberikaln 
pendekaltaln emosionall kepaldal kalmi siswal siswi. Sehinggal, palral siswal puln meralsal kallo Gulrul 
PALK itul salngalt pedulli daln malul meralngkull mulrid-mulridnyal. 

6. Saat mengalami tekanan atau masalah, apakah kamu merasa nyaman bicara dengan guru 
PAK? Mengapa? 

 Jalwalbaln: Kallo soall bicalral altalul culrhalt ke Gulrul ALgalmal sejalulh ini sih salyal sendiri  belulm aldal 
yal. Kalrenal, menulrult salyal aldal gulrul-gulrul yalng pendekaltalnnyal itul jalulh lebih berbedal 
dibalndingkaln dengaln Gulrul ALgalmal. Kallo allalsalnnyal sih, kalrenal mulngkin Gulrul-Gulrul PALK 
terkaldalng selallul sibulk. Sehinggal, Ketikal ingin culrhalt ke gulrul ALgalmal, salyal terkaldalng talkult 
altalul segaln kalrenal talkultnyal salyal mallalh jaldi menggalnggul kegialtaln gulrul tersebult. Kallo gulrul 
lalin talpi beralgalmal Kristen aldal sebenalrnyal, Gulrul Sosiologi salyal. Salyal selallul culrhalt dengaln 
gulrul tersebult daln terkaldalng gulrul tersebult memberikaln nalsihalt berulpal nalts dalri ALlkitalb 
sebalgali penyemalngalt hidulp salyal, terlebih julgal kalrenal balnyalk sekalli PR dalri gulrul-gulrul daln 
sekalralng julgal kalmi disekolalh pullalngnyal salngalt lalmal dikalrenalkaln Fulll Daly School julgal. 

7. Apa harapan kamu terhadap guru PAK agar bisa membantu siswa menjauhi pergaulan bebas? 
 Jalwalbaln: Menulrult salyal, hall yalng halruls teruls dilalkulkaln daln dikembalngkaln oleh gulrul PALK 

aldallalh pendekaltaln yalng lebih emosionall kepaldal siswal. Kalrenal mulngkin aldal beberalpal gulrul 
yalng terkaldalng halnyal fokuls mengaljalr saljal, talnpal benalr-benalr memperhaltikaln sisi 
emosionall kalmi. Merekal kulralng memalhalmi balgalimalnal peralsalaln kalmi salalt belaljalr altalul 
sejalulh malnal kalmi sesulnggulhnyal memalhalmi pelaljalraln tersebult. Meskipuln gulrul algalmal kalmi 
selalmal ini suldalh memberikaln bimbingaln, yalng perlul ditingkaltkaln lalgi aldallalh pendekaltaln 
secalral emosionall itul. Salyal ralsal itul yalng palling penting, sehinggal kalmi sebalgali siswal pulnyal 
ralsal semalngalt yalng tulluls ulntulk mengikulti pelaljalraln algalmal Kristen daln tidalk 
mengalnggalpnyal halnyal sebalgali formallitals saljal. 

b.  Siswa II 
Nama: I.R.S 
Kelas: XI-12 
Jenis Kelamin: Perempuan 
Tanggal Wawancara: 06 Agustus 2025 
1. Apa yang kamu ketahui tentang pergaulan bebas di lingkungan sekolah? Jalwalbaln: Yalng salyal 

ketalhuli, contohnyal itul seperti merokok, bolos sekolalh, altalul balhkaln pergalullaln seks bebals 
yalng suldalh palralh. 

2. Apakah kamu pernah melihat atau mengetahui teman yang terlibat dalam perilaku 
menyimpang seperti bolos, merokok, dll? 
Jalwalbaln: Salyal pernalh melihalt, talpi tidalk pernalh melalkulkaln. Salyal pernalh melihalt temaln-
temaln yalng bolos di jalm pelaljalraln alwall, mulngkin kalrenal merekal tidalk sulkal pelaljalralnnyal. 
Kallalul merokok, salyal pernalh melihalt merekal melalkulkalnnyal di kalmalr malndi. 

3. Apakah guru PAK di sekolah pernah memberi bimbingan atau nasihat rohani saat kamu atau 
temanmu menghadapi masalah? 
Jalwalbaln: Iyal, pernalh. Belialul memberikaln nalsihalt daln perhaltialn. Kallalul kalmi aldal malsallalh 
daln bertalnyal kepaldal Ibul Gulrul, belialul palsti alkaln menalsihalti kalmi. 

4. Apakah kamu pernah mengikuti kegiatan pembinaan rohani seperti ibadah, renungan, atau 
kelompok kecil? Apa kesannya? 
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Jalwalbaln: Salyal pernalh ikult pelalyalnaln muldal-muldi di gerejal salyal di HKBP Palrdalmealn. Salyal 
meralsal salngalt senalng kalrenal bisal lebih dekalt dengaln Tulhaln daln julgal bisal mendalpalt temaln-
temaln balrul. 

5. Menurutmu, apakah pendekatan spiritual dari guru PAK membantu kamu dalam menjaga 
perilaku? 
Jalwalbaln: Salngalt membalntul. Kalrenal kallalul kital malul menceritalkaln alpal yalng kital ralsalkaln, Ibul 
Gulrul bisal membalntul mengalralhkaln kital ke tuljulaln yalng benalr. 

6. Saat mengalami tekanan atau masalah, apakah kamu merasa nyaman bicara dengan guru 
PAK? Mengapa? 
Jalwalbaln: Sejalulh ini belulm pernalh. Kalrenal salyal meralsal segaln (ralgul-ralgul) ulntulk 
memberitalhulkaln malsallalh salyal. Talpi kallalul sulaltul halri nalnti aldal keinginaln, salyal malul. 

7. Apa harapan kamu terhadap guru PAK agar bisa membantu siswa menjauhi pergaulan 
bebas? 
Jalwalbaln: Halralpaln salyal, gulrul bisal lebih membimbing mulrid-mulridnyal daln lebih dallalm lalgi 
menalsihalti kalmi sulpalyal tidalk terjerulmuls ke dallalm pergalullaln bebals. Seperti lebih sering 
mengaljalri daln mengingaltkaln kalmi ulntulk tidalk melalkulkaln hall-hall tersebult. 

3.  Siswa III 
nyal bisal terjaldi jikal aldal firmaln Tulhaln yalng bekerjal di dallalm halti merekal. 
 
2. Reduksi Data 

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan melalui proses pengelompokan data 
berdasarkan tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Proses ini bertujuan untuk menyederhanakan data mentah yang sangat banyak agar lebih fokus 
dan mudah dianalisis sesuai dengan rumusan masalah. Dengan demikian, reduksi data tidak 
hanya berarti membuang informasi yang tidak relevan, tetapi juga mengorganisasi temuan 
penelitian sehingga terbentuk kategori yang jelas. 

Berdasarkan analisis awal terhadap transkrip wawancara guru PAK dan siswa, serta 
catatan observasi lapangan, peneliti menemukan bahwa data dapat dikelompokkan ke dalam 
tiga tema pokok, yaitu: (a) peran guru Pendidikan Agama Kristen sebagai konselor pastoral, (b) 
strategi konseling pastoral yang diterapkan guru, dan (c) respon siswa terhadap konseling 
pastoral yang diberikan. Ketiga tema ini dipilih karena paling dominan muncul dalam data 
lapangan dan langsung berhubungan dengan fokus penelitian mengenai upaya pencegahan 
pergaulan bebas melalui pendekatan spiritualitas. 

Dengan menggunakan teknik pengelompokan tematik ini, peneliti dapat menjaga 
konsistensi analisis sesuai dengan model Miles & Huberman. Setiap data yang telah 
dikategorikan kemudian dipertajam lagi melalui interpretasi mendalam untuk memastikan 
relevansi dengan teori pada Bab II. Hasil reduksi ini menjadi dasar untuk penyajian data 
berikutnya, sekaligus jembatan menuju tahap verifikasi dan penarikan kesimpulan. 
a. Peran Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai Konselor Pastoral 

Guru Pendidikan Agama Kristen memiliki peran ganda yang sangat penting, bukan hanya 
sebagai pengajar mata pelajaran agama, tetapi juga sebagai konselor pastoral yang peduli 
terhadap kesejahteraan rohani siswa. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa mereka 
sering menjadi tempat siswa mencurahkan isi hati ketika mengalami pergumulan hidup, 
khususnya yang terkait dengan pergaulan dan moralitas. Hal ini menunjukkan bahwa peran guru 
PAK meluas melampaui batas kelas, menjadi figur yang dipercaya siswa untuk memberikan 
bimbingan rohani. 

Dalam observasi di lapangan, terlihat bahwa guru PAK secara aktif membangun relasi 
yang akrab dengan siswa. Misalnya, guru menyapa siswa di luar jam pelajaran, menanyakan 
kabar, atau memberi nasihat singkat ketika melihat adanya perubahan perilaku. Relasi ini 
mencerminkan konseling pastoral dalam bentuk sederhana namun bermakna, di mana guru 
hadir sebagai pendengar yang empatik sekaligus pengarah kehidupan rohani siswa. Keberadaan 
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guru sebagai figur pendamping rohani menjadikan mereka lebih dari sekadar pengajar 
akademis, melainkan juga pembimbing spiritual. 

Peran ini sangat relevan dengan konsep pastoral konseling yang menekankan cura 
animarum atau pemeliharaan jiwa. Guru berupaya menjaga keseimbangan hidup siswa agar 
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara spiritual. Dengan demikian, reduksi 
data menunjukkan bahwa guru PAK berfungsi sebagai konselor pastoral yang membantu siswa 
menemukan arah hidup yang benar, sehingga dapat menghindari pengaruh pergaulan bebas. 

 
b. Strategi Konseling Pastoral yang Diterapkan 

Strategi konseling pastoral yang diterapkan guru PAK bersifat relasional, empatik, dan 
berbasis spiritualitas. Berdasarkan wawancara, guru menyampaikan bahwa mereka lebih 
memilih pendekatan santai dan personal dibandingkan dengan metode formal yang kaku. 
Misalnya, konseling dilakukan setelah jam pelajaran selesai atau ketika siswa mendatangi guru 
untuk meminta bimbingan. Strategi ini memudahkan siswa untuk berbicara secara terbuka 
karena mereka merasa aman dan tidak dihakimi. 

Selain percakapan personal, strategi lain yang muncul dari data adalah penerapan 
praktik spiritual sederhana. Guru sering mengajak siswa berdoa bersama, membaca firman 
Tuhan, atau merenungkan ayat Alkitab yang relevan dengan masalah yang sedang dihadapi. 
Observasi menunjukkan bahwa langkah-langkah ini memberi dampak positif, sebab siswa 
merasa dikuatkan dan menemukan dasar rohani yang lebih kokoh dalam menghadapi tantangan 
hidup. Dengan strategi ini, guru tidak hanya memberi solusi praktis, tetapi juga menanamkan 
nilai iman sebagai fondasi moral. 

Tidak hanya secara individual, guru juga memanfaatkan kegiatan rohani kolektif sebagai 
strategi konseling. Kegiatan seperti doa bersama, kelompok kecil, dan diskusi iman digunakan 
untuk membangun kesadaran bersama tentang pentingnya menjaga diri dari pengaruh buruk 
pergaulan bebas. Strategi kolektif ini memungkinkan siswa untuk belajar saling menguatkan, 
sehingga konseling tidak hanya berlangsung antara guru dan siswa, tetapi juga tercermin dalam 
kehidupan komunitas sekolah. 

 
c. Respon Siswa terhadap Konseling Pastoral 

Respon siswa terhadap konseling pastoral yang dilakukan guru PAK cenderung sangat 
positif. Dalam wawancara, siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa lebih diperhatikan dan 
dihargai karena guru mau mendengarkan masalah pribadi mereka. Beberapa siswa bahkan 
menyatakan bahwa mereka menemukan keberanian baru untuk terbuka, terutama terkait 
masalah pergaulan yang sulit diceritakan kepada orang tua. Hal ini menegaskan bahwa konseling 
pastoral memberikan ruang aman bagi siswa untuk mengekspresikan diri tanpa takut dihakimi. 

Observasi lapangan memperlihatkan perubahan perilaku yang signifikan setelah siswa 
mendapatkan konseling. Misalnya, siswa yang awalnya sering terlihat terlibat dalam kelompok 
pertemanan yang rawan perilaku menyimpang mulai menunjukkan sikap lebih selektif dalam 
memilih teman. Beberapa siswa juga lebih aktif mengikuti kegiatan rohani di sekolah, yang 
sebelumnya jarang mereka lakukan. Respon ini memperlihatkan bahwa konseling pastoral 
mampu mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai moral dalam tindakan nyata. 

 Selain perubahan perilaku, siswa juga mengakui adanya pertumbuhan spiritual. Mereka 
merasa lebih dekat dengan Tuhan melalui doa, renungan, dan bimbingan rohani yang diberikan 
guru. Kesadaran spiritual ini menumbuhkan kontrol diri yang lebih kuat, sehingga mereka lebih 
mampu menolak ajakan negatif dari lingkungan sekitar. Dengan demikian, respon siswa 
membuktikan bahwa konseling pastoral efektif sebagai sarana pencegahan pergaulan bebas 
sekaligus memperkuat identitas iman mereka sebagai remaja Kristen. 

 
3. Penyajian Data 
  Penyajian data ini memaparkan hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan di SMA Negeri 5 Medan. Sesuai dengan reduksi 
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data sebelumnya, hasil penelitian dikelompokkan ke dalam empat fokus utama, yaitu: peran 
guru Pendidikan Agama Kristen sebagai konselor pastoral, strategi konseling pastoral yang 
diterapkan, respon siswa terhadap bimbingan yang diberikan, serta faktor penghambat dalam 
pelaksanaan konseling pastoral. Seluruh data disajikan dalam bentuk narasi yang memadukan 
hasil wawancara dan pengamatan peneliti, disertai interpretasi singkat agar makna data lebih 
jelas. 
a. Observasi Guru Pendidikan Agama Kristen 

Berdasarkan hasil observasi, guru Pendidikan Agama Kristen menjalankan perannya 
tidak terbatas pada penyampaian materi pelajaran, tetapi juga sebagai figur rohani yang 
mendampingi siswa. Dalam beberapa kali pengamatan, guru terlihat aktif menjalin komunikasi 
personal dengan siswa di luar kelas. Guru tampak sabar dan penuh perhatian ketika 
mendengarkan cerita siswa, bahkan dalam situasi santai seperti di kantin atau halaman sekolah. 
Hal ini menunjukkan bahwa guru memahami perannya sebagai gembala yang hadir bagi 
kebutuhan rohani siswa, bukan hanya sekadar pengajar formal. 

Selain itu, guru juga secara konsisten mengintegrasikan nilai iman dalam proses 
pembelajaran. Misalnya, ketika membahas topik tentang iman, guru mengaitkannya langsung 
dengan tantangan moral remaja di masa kini. Guru menekankan pentingnya menjaga diri dari 
pergaulan bebas dengan dasar firman Tuhan, sehingga pembelajaran menjadi sarana 
pembinaan karakter sekaligus pencegahan perilaku menyimpang. Observasi juga 
memperlihatkan bahwa guru menggunakan pendekatan reflektif: mengajak siswa merenung, 
berdiskusi, dan mengaitkan pengalaman pribadi dengan nilai-nilai iman Kristen. 

Interpretasi: Data observasi ini sejalan dengan konsep Nouwen tentang hospitality, 
yakni peran konselor pastoral untuk menyediakan ruang aman di mana orang lain bisa berbicara 
dan didampingi. Guru hadir tidak hanya di ruang kelas, melainkan juga dalam kehidupan sehari-
hari siswa, sehingga bimbingan pastoral menjadi bagian alami dari interaksi sekolah. 

 
b. Observasi Siswa Kelas XI 

Observasi terhadap siswa memperlihatkan bahwa suasana kelas berlangsung cukup 
kondusif dan penuh rasa saling menghargai. Siswa menunjukkan partisipasi aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, terutama ketika guru mengajak mereka berdiskusi mengenai nilai iman dan 
moral. Mereka tampak antusias saat diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapat 
atau pengalaman pribadi, bahkan ada siswa yang dengan jujur mengaitkan pergumulan mereka 
dengan pergaulan di luar sekolah. Hal ini menunjukkan adanya keterbukaan yang tumbuh dari 
rasa percaya terhadap guru. 

Siswa juga terlihat lebih disiplin dalam mengikuti kegiatan kerohanian di sekolah setelah 
adanya pendampingan guru. Peneliti mengamati bahwa beberapa siswa yang sebelumnya pasif 
kini lebih bersemangat dalam berdoa bersama atau mendengarkan renungan. Situasi ini 
mengindikasikan bahwa konseling pastoral yang diberikan guru mampu mempengaruhi sikap 
dan perilaku siswa secara nyata. 

Interpretasi: Temuan ini selaras dengan pemikiran Clinebell, yang menyatakan bahwa 
konseling pastoral berfungsi untuk menguatkan individu dalam komunitasnya. Suasana kelas 
yang terbuka dan kondusif menjadi tanda bahwa pendekatan pastoral telah berhasil 
menciptakan lingkungan belajar yang sehat secara spiritual dan emosional. 
c. Wawancara Siswa 

Wawancara dengan siswa kelas XI memberikan gambaran lebih mendalam tentang 
pengalaman mereka. Seorang siswa menyatakan bahwa ia merasa lebih diperhatikan oleh guru 
PAK dibandingkan guru lain, karena guru PAK mau meluangkan waktu mendengarkan masalah 
mereka. Ia menuturkan bahwa ketika mendapat tekanan dari teman sebaya untuk ikut dalam 
kegiatan yang berisiko, ia teringat nasihat guru yang menekankan pentingnya menjaga diri. Hal 
ini membuatnya lebih berani menolak ajakan yang tidak sehat. 

Siswa lain mengaku awalnya ragu untuk terbuka, tetapi setelah melihat sikap guru yang 
tidak menghakimi, ia mulai berani bercerita. Ia merasa lebih lega setelah menceritakan masalah 
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pergaulannya, terutama terkait kebiasaan nongkrong hingga larut malam. Guru tidak langsung 
menegur keras, melainkan memberi nasihat dengan kasih dan mengaitkannya dengan firman 
Tuhan. Hal ini membuat siswa tersebut merasa dihargai sekaligus dibimbing untuk berubah. 

Ada juga siswa yang menyampaikan bahwa konseling pastoral berfungsi seperti “rem” 
dalam hidupnya. Ketika hampir terbawa arus pergaulan bebas, ia mengingat kembali doa dan 
renungan yang pernah ia dengar dari guru. Menurutnya, hal itu menjadi pengingat rohani yang 
menolongnya untuk tidak terjerumus. Respon positif ini menunjukkan bahwa siswa benar-benar 
merasakan manfaat nyata dari pendampingan pastoral guru. 

Interpretasi: Wawancara siswa ini menguatkan pandangan Collins tentang pentingnya 
listening skill dalam konseling pastoral. Guru yang mampu mendengar dengan empati dapat 
menumbuhkan kepercayaan, sehingga siswa terdorong untuk terbuka dan mengalami 
perubahan perilaku. 

 
d. Wawancara Guru 

Wawancara dengan dua guru Pendidikan Agama Kristen menegaskan bahwa mereka 
memandang konseling pastoral sebagai bagian integral dari tugas mereka. Guru pertama 
menekankan bahwa konseling tidak bisa dipisahkan dari kasih. Menurutnya, pendekatan yang 
dilakukan harus didasari empati dan kepedulian, bukan sekadar memberikan nasihat moral. Ia 
mengakui tantangan besar ada pada keterbatasan waktu, karena jadwal mengajar yang padat 
sering mengurangi kesempatan untuk melakukan konseling lebih intensif. Namun, ia berusaha 
memanfaatkan setiap momen kecil di luar kelas untuk berinteraksi dengan siswa. 

Guru kedua menyoroti pentingnya kegiatan rohani yang terstruktur, seperti 
pendalaman Alkitab atau kelompok kecil, sebagai sarana efektif membina iman siswa. Ia 
menekankan bahwa kegiatan komunitas ini membantu siswa saling menguatkan, sehingga 
mereka tidak mudah terbawa arus pergaulan yang salah. Menurutnya, konseling tidak hanya 
soal relasi personal, tetapi juga membangun atmosfer rohani di sekolah yang mendukung 
perkembangan spiritual siswa. 

Kedua guru juga menyinggung soal kurangnya dukungan sistem sekolah dalam konseling 
pastoral. Menurut mereka, jika ada program resmi yang mendukung bimbingan rohani, maka 
konseling akan lebih berkesinambungan dan terarah. Mereka berharap adanya kolaborasi 
antara guru PAK dengan guru BK, sehingga siswa mendapatkan pendampingan holistik baik 
secara psikologis maupun spiritual.  

Interpretasi: Pernyataan guru ini konsisten dengan pandangan literatur konseling 
pastoral yang menekankan pentingnya kolaborasi dan dukungan struktural. Hambatan waktu 
dan sistem menunjukkan bahwa keberhasilan konseling pastoral tidak hanya tergantung pada 
pribadi guru, tetapi juga pada lingkungan dan kebijakan sekolah. 

 
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Tahap penarikan kesimpulan merupakan hasil akhir dari proses analisis data yang telah 
dilakukan melalui reduksi dan penyajian data. Pada tahap ini, temuan penelitian diverifikasi 
dengan membandingkan data dari berbagai sumber, baik wawancara guru maupun siswa, 
observasi di lapangan, serta dokumen yang relevan. Verifikasi juga dilakukan dengan meninjau 
kembali teori-teori konseling pastoral yang telah dibahas pada Bab II, sehingga kesimpulan yang 
diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki dasar akademis yang kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik beberapa kesimpulan utama. Pertama, peran 
guru Pendidikan Agama Kristen sebagai konselor pastoral tampak nyata dalam kehidupan 
sekolah. Guru tidak hanya berfungsi sebagai pengajar formal, tetapi juga hadir sebagai 
pendamping rohani yang menyediakan ruang aman bagi siswa untuk berbagi pergumulan. Hal 
ini terbukti dari data wawancara yang menunjukkan bahwa siswa merasa lebih nyaman 
bercerita kepada guru PAK daripada kepada pihak lain. Kesimpulan ini sejalan dengan 
pandangan Nouwen tentang hospitality dan konsep Clinebell tentang konseling pastoral sebagai 
pemeliharaan jiwa (cura animarum). 
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Kedua, strategi konseling pastoral yang diterapkan guru terbukti sederhana namun 
efektif. Guru menggunakan pendekatan relasional, doa bersama, refleksi firman Tuhan, serta 
kegiatan rohani kelompok kecil sebagai sarana bimbingan. Strategi ini tidak dilakukan dalam 
bentuk formal seperti konseling klinis, tetapi melalui interaksi sehari-hari yang penuh empati. 
Verifikasi data dari observasi mendukung temuan wawancara, di mana guru terlihat aktif 
berinteraksi dengan siswa di luar kelas dan membimbing mereka dengan doa dan nasihat. Hal 
ini sesuai dengan teori Collins yang menekankan pentingnya empati dan kehadiran dalam 
konseling pastoral. 

Ketiga, respon siswa terhadap konseling pastoral menunjukkan hasil yang positif. Siswa 
merasa lebih diperhatikan, lebih berani terbuka, dan mulai menunjukkan perubahan perilaku, 
seperti menghindari pergaulan yang berisiko dan lebih aktif mengikuti kegiatan rohani di 
sekolah. Data wawancara dengan siswa konsisten dengan observasi peneliti, yang menemukan 
adanya perubahan sikap pada siswa setelah menerima bimbingan rohani. Respon ini 
membuktikan bahwa konseling pastoral tidak hanya memberikan kesadaran moral, tetapi juga 
menumbuhkan kontrol diri dan kedewasaan spiritual. 

Keempat, terdapat beberapa faktor penghambat yang memengaruhi pelaksanaan 
konseling pastoral di sekolah. Hambatan utama adalah keterbatasan waktu guru karena beban 
mengajar yang padat, kurangnya keterbukaan sebagian siswa, serta belum adanya program 
resmi yang mendukung konseling pastoral. Data ini konsisten dengan wawancara kedua guru 
PAK, yang sama-sama menekankan perlunya dukungan struktural dari sekolah. Verifikasi dengan 
penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa keberhasilan konseling pastoral sangat 
dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti dukungan institusi, kolaborasi dengan guru BK, dan 
budaya sekolah yang mendukung. 

Dengan demikian, melalui tahap verifikasi ini, dapat dipastikan bahwa penerapan 
konseling pastoral guru Pendidikan Agama Kristen di SMA Negeri 5 Medan berperan signifikan 
dalam mencegah siswa terjerumus ke dalam pergaulan bebas. Meskipun terdapat beberapa 
hambatan, konseling pastoral tetap terbukti sebagai strategi pendampingan yang efektif, karena 
menggabungkan dimensi spiritual, emosional, dan relasional. Kesimpulan ini tidak hanya 
menjawab rumusan masalah penelitian, tetapi juga memperkuat tujuan penelitian bahwa 
pendekatan spiritualitas melalui konseling pastoral adalah sarana yang relevan dan kontekstual 
dalam membina kehidupan remaja Kristen di tengah tantangan zaman. 

 
B. Pembahasan 
1.   Interpretasi Temuan Penelitian 

Implementasi temuan penelitian ini membandingkan setiap hasil penelitian di lapangan 
dengan teori-teori yang telah dibahas dalam Bab II. Tujuannya adalah untuk memberikan 
tafsiran akademis terhadap data yang diperoleh, sehingga temuan penelitian tidak hanya 
bersifat deskriptif tetapi juga analitis. Dengan cara ini, hasil penelitian dapat memberikan 
jawaban yang komprehensif terhadap rumusan masalah sekaligus mendukung tujuan penelitian 
mengenai peran guru Pendidikan Agama Kristen sebagai konselor pastoral dalam mencegah 
pergaulan bebas di SMA Negeri 5 Medan. 
a. Peran Guru Pendidikan Agama Kristen sebagai Konselor PastoralTemuan penelitian 
menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Kristen tidak hanya menjalankan tugas formal 
sebagai pengajar, melainkan juga hadir sebagai pendamping rohani yang menyediakan ruang 
aman bagi siswa untuk berbagi pergumulan. Guru PAK kerap menjadi tempat curhat siswa 
mengenai masalah pergaulan, keluarga, maupun tekanan teman sebaya. Observasi di kelas dan 
luar kelas juga memperlihatkan bahwa guru aktif mendengarkan, memberikan nasihat, dan 
berdoa bersama siswa.  
Temuan ini sejalan dengan teori konseling pastoral menurut (Nouwen, 1979) yang menekankan 
pentingnya hospitality, yaitu kehadiran konselor yang menyediakan ruang penerimaan tanpa 
syarat, sehingga konseli merasa aman untuk terbuka. Selain itu, peran guru PAK juga 
merefleksikan konsep cura animarum (pemeliharaan jiwa) sebagaimana dikemukakan oleh 
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(Hiltner, 1958), yang menegaskan bahwa tugas utama konseling pastoral adalah menolong 
individu menemukan kekuatan spiritual untuk menghadapi pergumulan hidup. Dengan 
demikian, hasil penelitian ini menjawab rumusan masalah pertama bahwa guru PAK berperan 
sebagai konselor pastoral dengan cara membina iman siswa dan mencegah mereka terjerumus 
dalam pergaulan bebas. 
b. Strategi Konseling Pastoral yang Diterapkan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru dalam konseling pastoral 
mencakup doa bersama, percakapan informal, pemberian ayat Alkitab yang relevan, serta 
penguatan iman melalui kegiatan kelompok kecil atau ibadah bersama. Strategi ini tidak 
dilakukan secara formal seperti konseling psikologis di ruang tertutup, melainkan melalui 
pendekatan yang sederhana, relasional, dan penuh empati. 
Strategi ini selaras dengan pandangan (Clinebell, 1984) yang menekankan bahwa konseling 
pastoral harus bersifat holistik dan kontekstual, mencakup dimensi spiritual, emosional, sosial, 
dan moral. Selain itu, menurut (Collins, 2007), strategi konseling yang menekankan pada 
keterampilan mendengarkan (listening skill) dan empati sangat penting untuk membangun 
kepercayaan konseli. Implementasi strategi guru PAK di SMA Negeri 5 Medan memperlihatkan 
bahwa pendekatan relasional sehari-hari, meskipun sederhana, mampu menjangkau kebutuhan 
siswa dan memberi dampak nyata terhadap kehidupan mereka. Hal ini sekaligus menjawab 
rumusan masalah kedua mengenai bentuk strategi konseling pastoral yang digunakan dalam 
pencegahan pergaulan bebas. 
c. Respon Siswa terhadap Konseling Pastoral 
Data penelitian memperlihatkan bahwa siswa memberikan respon positif terhadap konseling 
pastoral yang dilakukan guru. Siswa merasa lebih diperhatikan, didengar, dan dipahami. 
Sebagian siswa mengaku bahwa bimbingan guru membuat mereka berani menolak ajakan 
teman sebaya untuk terlibat dalam pergaulan bebas. Bahkan ada siswa yang menyebut 
konseling pastoral sebagai “rem” yang menahan mereka dari perbuatan negatif. Observasi juga 
mendukung data wawancara dengan menunjukkan perubahan perilaku siswa, misalnya lebih 
rajin mengikuti kegiatan kerohanian dan mengurangi kebiasaan nongkrong di luar sekolah. 
Respon ini memperkuat penelitian (Tafonao, 2018) yang menekankan bahwa guru berperan 
penting dalam membimbing spiritualitas siswa sehingga mereka lebih kuat menghadapi tekanan 
lingkungan. Temuan ini juga selaras dengan (Jacobs & Sahertian, 2023) yang menyimpulkan 
bahwa internalisasi nilai-nilai iman menjadi mekanisme kontrol diri yang efektif bagi remaja. 
Dengan demikian, respon siswa di SMA Negeri 5 Medan merupakan indikator keberhasilan 
konseling pastoral dalam mencapai tujuan penelitian, yakni membimbing siswa agar terhindar 
dari pengaruh negatif pergaulan bebas. 
d. Faktor Penghambat dalam Pelaksanaan Konseling Pastoral 
Meskipun konseling pastoral berjalan dengan baik, penelitian ini juga menemukan adanya 
faktor penghambat. Guru PAK menyebut keterbatasan waktu sebagai hambatan utama karena 
beban mengajar yang padat. Selain itu, tidak semua siswa mau terbuka sehingga konseling 
sering bersifat spontan dan tidak berkesinambungan. Hambatan lain adalah kurangnya 
dukungan sistem sekolah dalam menyediakan wadah khusus untuk konseling pastoral. 
Kondisi ini sejalan dengan penelitian (Siramba, 2022) yang menemukan bahwa keterbatasan 
dukungan institusi menjadi faktor penghambat utama keberhasilan konseling rohani di sekolah. 
Demikian juga, (Iwanggin et al., 2024) menegaskan bahwa keberhasilan pendampingan spiritual 
remaja sangat bergantung pada kolaborasi antara guru, sekolah, dan orang tua. Dengan kata 
lain, meskipun guru PAK sudah berperan maksimal, keberhasilan konseling pastoral tetap 
membutuhkan dukungan struktural yang lebih kuat. 
e. Sintesis Implementasi 
Dari keempat temuan tersebut dapat ditarik sintesis bahwa konseling pastoral guru PAK di SMA 
Negeri 5 Medan telah relevan dengan teori dan penelitian terdahulu. 
1. Guru menjalankan peran sebagai konselor sesuai dengan (Nouwen, 1979). 



 
 

JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 6(3) 2025: 1259-1281 
   

1275 
 

2. Strategi konseling yang digunakan selaras dengan temuan (Jacobs & Sahertian, 2023) serta 
(Iwanggin et al., 2024). 

3. Respon siswa membuktikan efektivitas konseling pastoral sebagaimana ditegaskan dalam 
penelitian (Tafonao, 2018). 

4. Faktor penghambatnya mengonfirmasi hasil penelitian (Siramba, 2022) dan mengenai 
pentingnya dukungan komunitas dan institusi. 

Dengan demikian, implementasi temuan penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan 
realitas lapangan, tetapi juga menegaskan bahwa konseling pastoral merupakan pendekatan 
yang efektif, relevan, dan kontekstual dalam mencegah pergaulan bebas di kalangan siswa SMA. 
 
2. Hubungan antara Temuan Penelitian dengan Teori dan Penelitian Terdahulu 

Balgialn ini secalral khulsuls alkaln mengalnallisis daln mengalitkaln temulaln-temulaln penelitialn 
yalng telalh diinterpretalsikaln sebelulmnyal dengaln keralngkal teoretis daln halsil penelitialn relevaln 
yalng telalh diulralikaln paldal Balb II. Tuljulalnnyal aldallalh ulntulk menulnjulkkaln balgalimalnal temulaln di 
SMAL Negeri 5 Medaln ini dalpalt memperkulalt, mengonfirmalsi, altalul memberikaln perspektif balrul 
terhaldalp teori-teori yalng telalh malpaln dallalm bidalng konseling palstorall daln pendidikaln Kristen. 
a. Konfirmasi terhadap Peran Pastoral dan Pendekatan Relasional Guru 

Temulaln penelitialn yalng menulnjulkkaln balhwal gulrul PALK di SMAL Negeri 5 Medaln secalral 
alktif mempralktikkaln peraln galndal sebalgali pendidik daln gemballal rohalni, secalral lalngsulng 
merefleksikaln daln mengonfirmalsi konsep-konsep fulndalmentall dallalm teori konseling palstorall. 
Pralktik gulrul yalng membalnguln interalksi halngalt, salbalr, daln terbulkal, sertal memberikaln 
"sentulhaln kalsih", merulpalkaln implementalsi nyaltal dalri definisi konseling palstorall menulrult 
(Clinebell, 1984), yalng menekalnkalnnyal sebalgali sebulalh "hulbulngaln pedulli yalng berkelalnjultaln 
daln disengaljal" (al sulstalined alnd intentionall calring relaltionship). Peraln ini melalmpaluli sekaldalr 
penyalmpalialn malteri, melalinkaln malsulk ke dallalm ralnalh culral alnimalrulm altalul "pemelihalralaln 
jiwal", yalng menjaldi alkalr historis dalri pelalyalnaln palstorall. Dengaln menciptalkaln sulalsalnal kelals 
yalng almaln daln mendulkulng, palral gulrul tidalk halnyal mengaljalr, tetalpi secalral alktif "memelihalral 
jiwal" siswal merekal, memberikaln rulalng balgi pertulmbulhaln imaln daln kalralkter yalng tidalk dalpalt 
diulkulr secalral alkaldemis semaltal. 

Lebih lalnjult, penekalnaln paldal "pendekaltaln emosionall" yalng menjaldi kulnci efektivitals 
menulrult siswal Joseph daln halralpaln ultalmalnyal ulntulk pengembalngaln ke depaln, secalral kulalt 
mendulkulng keralngkal teoretis dalri (Collins, 2007). Collins menyaltalkaln balhwal konseling Kristen 
yalng efektif halruls malmpul menggalbulngkaln prinsip-prinsip psikologi dengaln nilali-nilali imaln 
ulntulk menghalsilkaln perulbalhaln yalng menyelulrulh. Temulaln di lalpalngaln ini menjaldi bulkti empiris 
balhwal nalsihalt spiritulall yalng disalmpalikaln talnpal aldalnyal hulbulngaln emosionall yalng tulluls alkaln 
cenderulng dialnggalp sebalgali formallitals. Penggulnalaln pengallalmaln pribaldi gulrul sebalgali medial 
bimbingaln julgal dalpalt dilihalt sebalgali cerminaln dalri konsep "woulnded healler" dalri (Nouwen, 
1979), di malnal gulrul tidalk memposisikaln diri sebalgali otoritals yalng sempulrnal, melalinkaln sebalgali 
pendalmping yalng berempalti daln memalhalmi pergulmullaln siswal dalri perspektif kemalnulsialaln 
yalng salmal, sehinggal membalnguln kepercalyalaln yalng lebih dallalm. 

Temulaln ini tidalk halnyal mengonfirmalsi teori-teori dalsalr, tetalpi julgal memperkulalt halsil 
dalri penelitialn-penelitialn relevaln yalng lebih kontekstulall. Penelitialn (Siramba, 2022), yalng 
menemulkaln balhwal keterlibaltaln alktif gulrul PALK dallalm mendengalrkaln daln melalyalni siswal secalral 
menyelulrulh dalpalt membentulk lingkulngaln spiritulall yalng lebih balik, salngalt relevaln dengaln 
temulaln di malnal palral gulrul di sini secalral proalktif mengaldalkaln sesi shalring khulsuls daln 
memedialsi malsallalh alntalrsiswal. Selalin itul, temulaln ini julgal sejallaln dengaln kesimpullaln (Tafonao, 
2018) yalng menekalnkaln peraln gulrul algalmal sebalgali palnultaln morall daln pembimbing spiritulall 
yalng dalpalt melindulngi siswal dalri dalmpalk negaltif. Telaldaln nyaltal yalng ditulnjulkkaln palral gulrul, 
yalng membulalt siswal meralsal nyalmaln daln percalyal, menjaldi bulkti balhwal pembentulkaln kalralkter 
yalng efektif salngalt bergalntulng paldal kulallitals relalsi daln ketelaldalnaln yalng dibalnguln oleh gulrul 
tersebult. 
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b. Validasi terhadap Efektivitas Pendekatan Spiritualitas dalam Membentuk Karakter 
Temulaln penelitialn ini memberikaln vallidalsi yalng kulalt terhaldalp efektivitals pendekaltaln 

spiritulallitals sebalgali straltegi ultalmal dallalm pencegalhaln pergalullaln bebals daln pembentulkaln 
kalralkter remaljal. Kesalksialn siswal Vial yalng menggalmbalrkaln aljalraln spiritulall sebalgali "rem" yalng 
menghentikalnnyal dalri perbulaltaln negaltif aldallalh contoh konkret dalri proses internallisalsi nilali-
nilali rohalni. Hall ini tidalk lalgi sekaldalr kepaltulhaln terhaldalp altulraln eksternall, melalinkaln telalh 
menjaldi balgialn dalri mekalnisme kontrol diri internall siswal, di malnal aljalraln imaln berfulngsi 
sebalgali sulalral halti yalng alktif. Proses ini sejallaln dengaln tuljulaln ultalmal pendidikaln kalralkter, yalitul 
membentulk kesaldalraln morall yalng beralsall dalri dallalm. ULngkalpaln siswal Joseph balhwal 
bimbingaln gulrul "benalr-benalr kenal di halti" julgal mengonfirmalsi balhwal efektivitals pendekaltaln 
ini terletalk paldal kemalmpulalnnyal ulntulk menyentulh ralnalh alfektif altalul peralsalaln siswal, bulkaln 
halnyal kognitif. Pralktik-pralktik yalng diobservalsi, seperti penjelalsaln teologis dalri kitalb Ibralni 11:1 
daln pemberialn walktul khulsuls ulntulk refleksi imaln di dallalm kelals , merulpalkaln contoh disiplin 
rohalni yalng menulrult teori pendidikaln Kristen diralncalng ulntulk menulmbulhkaln pertobaltaln daln 
perulbalhaln kalralkter yalng sejalti. 

Perulbalhaln positif yalng "lulalr bialsal" paldal diri siswal setelalh menerimal bimbingaln daln 
peralsalaln "berkembalng" yalng diulngkalpkaln oleh siswal Calroline julgal mengonfirmalsi kesimpullaln 
dalri penelitialn-penelitialn relevaln sebelulmnyal. Temulaln ini salngalt sejallaln dengaln penelitialn 
(Jacobs & Sahertian, 2023), yalng menyimpullkaln balhwal spiritulallitals yalng kulalt dalpalt berfulngsi 
sebalgali pelindulng internall balgi remaljal dallalm menghaldalpi talntalngaln morall. Kemalmpulaln siswal 
ulntulk dalpalt menjelalskaln kemballi malknal imaln daln calral mencegalh pergalullaln bebals setelalh 
mengikulti pembelaljalraln menulnjulkkaln balhwal pendekaltaln spiritulall ini telalh berhalsil membekalli 
merekal dengaln fondalsi morall yalng kulalt. Selalin itul, temulaln ini julgal mendulkulng halsil penelitialn 
(Iwanggin et al., 2024), yalng menyaltalkaln balhwal pendalmpingaln rohalni yalng empaltik dalpalt 
mengalralhkaln remaljal ulntulk menemulkaln kemballi jalti diri merekal dallalm Kristuls daln 
memperbaliki hulbulngaln spiritulall yalng tergalnggul . Dengaln demikialn, temulaln di SMAL Negeri 5 
Medaln ini bulkaln halnyal berdiri sendiri, melalinkaln menjaldi balgialn dalri bulkti empiris yalng lebih 
lulals yalng memvallidalsi efektivitals pendekaltaln spiritulallitals dallalm membentulk kalralkter remaljal 
Kristen. 

 
3. Implikasi Hasil Penelitian dan Keterbatasan Penelitian 

Balgialn ini membalhals dalmpalk altalul konsekulensi dalri temulaln-temulaln penelitialn, balik 
secalral teoretis malulpuln pralktis. Selalin itul, balgialn ini julgal secalral kritis mengulralikaln 
keterbaltalsaln-keterbaltalsaln yalng melekalt dallalm penelitialn ini, yalng perlul dipertimbalngkaln 
dallalm memalhalmi halsil yalng telalh disaljikaln. 
a. Implikasi Hasil Penelitian 

Temulaln-temulaln dallalm penelitialn ini memiliki sejulmlalh implikalsi penting yalng dalpalt 
menjaldi malsulkaln berhalrgal balgi pengembalngaln ilmul daln pralktik pendidikaln. Implikalsi ini dalpalt 
dibalgi menjaldi dulal kaltegori ultalmal, yalitul implikalsi teoretis daln implikalsi pralktis. 
1) Implikasi Teoretis 
Penelitialn ini memberikaln kontribulsi signifikaln terhaldalp literaltulr mengenali konseling palstorall 
dallalm konteks pendidikaln. Secalral teoretis, temulaln ini berfulngsi sebalgali stuldi kalsuls empiris 
yalng mengonfirmalsi relevalnsi teori-teori konseling palstorall klalsik dallalm lingkulngaln sekolalh 
ulmulm yalng modern daln mulltikulltulrall. Pralktik "sentulhaln kalsih" daln pendekaltaln relalsionall yalng 
ditemulkaln di lalpalngaln menjaldi bulkti nyaltal balhwal konsep-konsep seperti culral alnimalrulm 
(pemelihalralaln jiwal) daln peraln pendidik sebalgali "gemballal" tidalk halnyal terbaltals paldal konteks 
gerejalwi, tetalpi dalpalt daln perlul dialdalptalsi dallalm dulnial pendidikaln formall. Lebih lalnjult, 
penelitialn ini memperkalyal pemalhalmaln teoretis dengaln menulnjulkkaln balgalimalnal teori tersebult 
dioperalsionallkaln di lalpalngaln, yalitul melalluli straltegi-straltegi yalng bersifalt informall, terintegralsi, 
daln aldalptif terhaldalp kebultulhaln siswal. Temulaln ini menalntalng palndalngaln yalng memisalhkaln 
secalral kalkul alntalral Pendidikaln ALgalmal Kristen sebalgali disiplin alkaldemis daln sebalgali pelalyalnaln 
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palstorall, daln julstrul menulnjulkkaln balhwal kedulalnyal merulpalkaln saltul kesaltulaln yalng tidalk 
terpisalhkaln ulntulk mencalpali tuljulaln pembentulkaln kalralkter yalng holistik. 
2) Implikasi Praktis 
Secalral pralktis, halsil penelitialn ini menalwalrkaln implikalsi yalng dalpalt ditindalklalnjulti oleh 
berbalgali pihalk. Balgi gulrul-gulrul Pendidikaln ALgalmal Kristen, temulaln ini dalpalt menjaldi inspiralsi 
daln alfirmalsi balhwal peraln palstorall merekal salngalt vitall daln dihalrgali oleh siswal. Keberhalsilaln 
pendekaltaln emosionall daln personall yalng ditemulkaln di sini menyiraltkaln pentingnyal balgi palral 
gulrul ulntulk teruls mengalsalh keteralmpilaln mendengalr, berempalti, daln membalnguln hulbulngaln 
yalng tulluls dengaln siswal. Balgi pihalk sekolalh, khulsulsnyal SMAL Negeri 5 Medaln, penelitialn ini 
mengimplikalsikaln aldalnyal kebultulhaln mendesalk ulntulk memberikaln dulkulngaln yalng lebih 
terstrulktulr balgi pelalyalnaln palstorall gulrul. Talntalngaln seperti keterbaltalsaln walktul yalng dihaldalpi 
gulrul daln halralpaln alkaln kolalboralsi yalng lebih eralt dengaln gulrul Bimbingaln Konseling (BK) 
menulnjulkkaln balhwal efektivitals konseling palstorall alkaln semalkin meningkalt jikal didulkulng oleh 
kebijalkaln sekolalh, misallnyal melalluli allokalsi walktul khulsuls altalul pembentulkaln tim kesejalhteralaln 
siswal yalng melibaltkaln gulrul algalmal secalral formall. 
Selalin itul, implikalsi julgal melulals hinggal ke lembalgal pendidikaln tenalgal kependidikaln (LPTK) yalng 
mempersialpkaln callon-callon gulrul algalmal. Temulaln ini menyalralnkaln balhwal kulrikullulm 
pendidikaln callon gulrul PALK tidalk culkulp halnyal berfokuls paldal pengulalsalaln teologi daln metode 
mengaljalr, tetalpi julgal halruls membekalli merekal dengaln pengetalhulaln daln keteralmpilaln pralktis 
dallalm bidalng konseling palstorall. Pelaltihaln mengenali calral mendekalti siswal, mengidentifikalsi 
alkalr malsallalh, daln memberikaln bimbingaln personall yalng empaltik perlul menjaldi balgialn integrall 
dalri pendidikaln profesi gulrul. Paldal tingkalt yalng lebih lulals, penelitialn ini dalpalt menjaldi malsulkaln 
balgi palral pembulalt kebijalkaln pendidikaln ulntulk secalral resmi mengalkuli daln mendulkulng peraln 
palstorall gulrul algalmal sebalgali sallalh saltul pilalr penting dallalm progralm pendidikaln kalralkter daln 
sistem kesejalhteralaln siswal di sekolalh-sekolalh ulmulm. 
 
b. Keterbatasan Penelitian 
ULntulk menjalgal objektivitals daln integritals alkaldemik, peneliti menyaldalri sepenulhnyal balhwal 
penelitialn ini memiliki beberalpal keterbaltalsaln yalng perlul dipertimbalngkaln. Pertalmal, sebalgali 
sebulalh penelitialn kulallitaltif dengaln pendekaltaln stuldi kalsuls, temulaln yalng dihalsilkaln bersifalt 
mendallalm nalmuln kontekstulall, sehinggal tidalk dalpalt digenerallisalsi secalral lulals ke semulal 
sekolalh. Kondisi spesifik di SMAL Negeri 5 Medaln, seperti iklim toleralnsi alntalralgalmal yalng tinggi 
daln kalralkteristik siswal sertal gulrul yalng ulnik, salngalt mempengalrulhi halsil penelitialn. Kedulal, 
julmlalh informaln yalng terlibalt dallalm penelitialn ini terbaltals, halnyal terdiri dalri dulal oralng gulrul 
daln empalt oralng siswal. Meskipuln walwalncalral yalng dilalkulkaln bersifalt mendallalm, julmlalh ini 
belulm tentul dalpalt merepresentalsikaln keselulrulhaln dinalmikal daln palndalngaln yalng aldal di 
sekolalh tersebult. 
Keterbaltalsaln lalinnyal terletalk paldal sulbjektivitals daltal. Selulrulh daltal yalng dialnallisis bersulmber 
dalri persepsi, pengallalmaln, daln penultulraln pribaldi palral informaln, balik gulrul malulpuln siswal. ALdal 
kemulngkinaln terjaldinyal bials, seperti kecenderulngaln informaln ulntulk memberikaln jalwalbaln 
yalng dialnggalp balik altalul ideall (bials keinginaln sosiall), terultalmal salalt membalhals topik-topik 
sensitif seperti bimbingaln daln perilalkul. Teralkhir, peneliti sendiri berperaln sebalgali instrulmen 
ultalmal dallalm pengulmpullaln daln interpretalsi daltal. Laltalr belalkalng, pemalhalmaln, daln calral 
palndalng peneliti secalral inheren dalpalt mempengalrulhi proses alnallisis, meskipuln berbalgali ulpalyal 
ulntulk menjalgal objektivitals telalh dilalkulkaln. Keterbaltalsaln-keterbaltalsaln ini menulnjulkkaln balhwal 
halsil penelitialn ini perlul dipalndalng sebalgali sebulalh potret mendallalm dalri saltul reallitals spesifik, 
bulkaln sebalgali sebulalh hulkulm ulmulm yalng berlalkul di semulal konteks. 
 
4. Validitas dan Reliabilitas Data Penelitian 
a. Validitas (Keabsahan) Data 
 Dallalm palraldigmal penelitialn kulallitaltif, valliditals tidalk meruljulk paldal kebenalraln objektif, 
melalinkaln paldal tingkalt kepercalyalaln altalul kealbsalhaln (trulstworthiness) dalri temulaln yalng 
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dihalsilkaln, altalul sejalulh malnal interpretalsi peneliti secalral alkulralt merepresentalsikaln reallitals yalng 
diallalmi oleh palral informaln. ULntulk membalnguln daln mengulji valliditals daltal dallalm penelitialn ini, 
peneliti menggulnalkaln straltegi ultalmal yalitul trialngullalsi. Straltegi ini memulngkinkaln peneliti ulntulk 
mengonfirmalsi temulaln dengaln calral melalkulkaln pengecekaln silalng dalri berbalgali perspektif, 
sehinggal dalpalt membalnguln sebulalh pemalhalmaln yalng kokoh, kalyal, daln mullti-dimensi. Dengaln 
tidalk halnyal bergalntulng paldal saltul suldult palndalng, valliditals dalri kesimpullaln yalng ditalrik menjaldi 
jalulh lebih kulalt daln dalpalt dipertalnggulngjalwalbkaln. 
 Secalral spesifik, penelitialn ini meneralpkaln dulal jenis trialngullalsi ulntulk memperkulalt valliditalsnyal. 
Pertalmal aldallalh trialngullalsi sulmber, yalng dilalkulkaln dengaln membalndingkaln daln memverifikalsi 
daltal yalng diperoleh dalri kelompok informaln yalng berbedal, yalitul alntalral dulal oralng gulrul 
Pendidikaln ALgalmal Kristen dengaln empalt oralng siswal. Ditemulkaln aldalnyal konsistensi temulaln 
yalng salngalt tinggi di alntalral kedulal kelompok sulmber ini. Sebalgali contoh, kedulal gulrul secalral 
konsisten mendeskripsikaln pendekaltaln merekal sebalgali sebulalh pelalyalnaln yalng personall daln 
didalsalri oleh "sentulhaln kalsih". Pernyaltalaln ini kemuldialn divallidalsi secalral lalngsulng oleh palral 
siswal, yalng menggalmbalrkaln bimbingaln gulrul sebalgali pendekaltaln yalng "emosionall", 
"meralngkull", daln "kenal di halti". Keselalralsaln alntalral nialt daln pralktik yalng diulngkalpkaln oleh gulrul 
dengaln pengallalmaln daln peralsalaln yalng diterimal oleh siswal menulnjulkkaln balhwal daltal yalng 
diperoleh vallid daln kredibel. 
Jenis trialngullalsi kedulal aldallalh trialngullalsi metode, yalitul dengaln membalndingkaln daltal yalng 
diperoleh melalluli metode observalsi palrtisipaltif dengaln daltal dalri walwalncalral mendallalm. 
Temulaln dalri halsil observalsi—yalng secalral visulall menalngkalp sulalsalnal kelals yalng halngalt, diallogis, 
daln palrtisipalsi alntulsials dalri siswal selalmal refleksi imaln berfulngsi sebalgali bulkti konkret dalri 
pralktik konseling palstorall di lalpalngaln. Bulkti visulall ini kemuldialn diberi malknal daln kedallalmaln 
melalluli daltal halsil walwalncalral. Melalluli walwalncalral, terulngkalp allalsaln di ballik perilalkul yalng 
teralmalti, seperti filosofi gulrul ulntulk menjaldi "gemballal" sertal peralsalaln nyalmaln daln percalyal dalri 
palral siswal. ALdalnyal kesesulalialn yalng kulalt alntalral alpal yalng terlihalt dallalm observalsi dengaln alpal 
yalng terulcalp dallalm walwalncalral semalkin memperkokoh valliditals dalri interpretalsi yalng dibulalt 
oleh peneliti. 
 
b. Reliabilitas (Kebergantungan) Data 
Relialbilitals dallalm penelitialn kulallitaltif tidalk dipalhalmi sebalgali replikalbilitals yalng menghalsilkaln 
daltal yalng salmal persis, melalinkaln sebalgali dependalbilitals altalul kebergalntulngaln. Konsep ini 
meruljulk paldal sejalulh malnal proses penelitialn dilalkulkaln secalral konsisten, logis, daln dalpalt dilalcalk 
(alulditalble), sehinggal jikal peneliti lalin melalkulkaln stuldi dallalm konteks yalng salmal, ial alkaln salmpali 
paldal kesimpullaln yalng serulpal. Relialbilitals dallalm penelitialn ini dibalnguln melalluli proses kerjal 
yalng sistemaltis daln tralnspalraln. Penggulnalaln pedomaln walwalncalral semi-terstrulktulr 
memalstikaln balhwal semulal informaln, balik gulrul malulpuln siswal, ditalnyali mengenali topik-topik 
inti yalng salmal, sehinggal daltal yalng terkulmpull bersifalt konsisten daln dalpalt dibalndingkaln. 

Proses alnallisis daltal julgal dilalkulkaln secalral sistemaltis. Selulrulh daltal walwalncalral ditralnskrip 
secalral verbaltim, kemuldialn dialnallisis dengaln metode temaltik ulntulk mengidentifikalsi polal-polal 
yalng mulncull secalral berullalng. Relialbilitals temulaln julgal diperkulalt oleh aldalnyal konsistensi 
jalwalbaln di alntalral palral informaln yalng berbedal. Sebalgali contoh, beberalpal siswal secalral 
independen mengulngkalpkaln aldalnyal baltalsaln di malnal merekal meralsal segaln altalul tidalk nyalmaln 
ulntulk culrhalt malsallalh pribaldi yalng mendallalm kepaldal gulrul. Dengaln mendokulmentalsikaln proses 
penelitialn secalral rinci dalri alwall hinggal alkhir daln menulnjulkkaln konsistensi temulaln di alntalral 
berbalgali sulmber daltal, malkal relialbilitals altalul dependalbilitals dalri penelitialn ini dalpalt terjalgal 
dengaln baik. 

 

4. Penutup 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya mengenai penerapan konseling pastoral oleh guru Pendidikan Agama Kristen dalam 
membimbing siswa untuk mencegah pergaulan bebas di Sekolah Menengah Atas Negeri 5 
Medan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penerapan konseling pastoral oleh guru Pendidikan Agama Kristen di Sekolah Menengah Atas 

Negeri 5 Medan tidak berlangsung dalam format klinis yang kaku dan formal, melainkan 
diimplementasikan melalui sebuah pendekatan yang dinamis, yang utamanya bersifat 
relasional, personal, dan terintegrasi dalam interaksi sehari-hari. Ditemukan bahwa para 
guru secara sadar mengambil peran sebagai gembala rohani yang tidak hanya menunggu 
datangnya masalah, melainkan secara proaktif membangun hubungan yang hangat dan 
empatik dengan para siswa. Strategi yang digunakan sangat beragam, mulai dari bimbingan 
pribadi yang dilakukan di luar jam pelajaran, penyelenggaraan sesi sharing khusus untuk 
siswa yang terindikasi bermasalah, hingga metode yang lebih subtil seperti menyisipkan 
nasihat-nasihat spiritual di tengah-tengah materi pembelajaran yang relevan, sehingga 
bimbingan terasa alami dan tidak menggurui. 

2. Pendekatan spiritualitas yang menjadi inti dari konseling pastoral terbukti sangat efektif dan 
diterima dengan sangat positif dalam upaya membentuk karakter serta perilaku siswa. 
Efektivitas ini tidak hanya terlihat dari antusiasme siswa selama kegiatan refleksi iman, tetapi 
juga dari pengakuan mereka bahwa bimbingan tersebut mampu menyentuh dimensi 
batiniah dan emosional secara mendalam, atau "kena di hati". Lebih dari itu, pendekatan ini 
berhasil menanamkan sebuah mekanisme kontrol diri internal pada siswa, yang mereka 
ibaratkan sebagai "rem" yang berfungsi untuk mencegah mereka dari perbuatan-perbuatan 
negatif. Hal ini menunjukkan bahwa bimbingan spiritual yang tulus mampu melampaui 
sekadar nasihat moral, dan berhasil membentuk kesadaran internal yang menjadi fondasi 
bagi perubahan perilaku yang berkelanjutan. 

3. Berbagai program konseling pastoral yang diterapkan, baik yang terstruktur seperti 
Pendalaman Alkitab dan Bina Iman, maupun yang bersifat informal seperti bimbingan 
pribadi, secara kolektif terbukti mampu membentuk dan meningkatkan kesadaran moral 
siswa terhadap bahaya pergaulan bebas. Keberhasilan ini dapat diukur dari kemampuan 
siswa untuk tidak hanya mengidentifikasi bentuk-bentuk pergaulan bebas, tetapi juga untuk 
mengartikulasikan kembali pemahaman mereka mengenai makna iman dan menjelaskan 
cara-cara praktis untuk menghindarinya dari perspektif ajaran Kristen. Kemampuan artikulasi 
ini menandakan bahwa proses bimbingan telah berhasil mencapai tujuannya, yaitu 
mentransformasi pengetahuan menjadi kesadaran dan pemahaman moral yang lebih 
mendalam pada diri siswa. 

4. Dalam pelaksanaannya, ditemukan adanya faktor-faktor penghambat yang dapat 
dikelompokkan ke dalam dua kategori. Dari sisi internal, terdapat batasan relasi yang wajar, 
di mana siswa menunjukkan perasaan segan untuk membebani guru dengan masalah yang 
sangat pribadi, dan cenderung memilih keluarga sebagai tempat utama untuk menyelesaikan 
masalah yang mendalam. Dari sisi eksternal, tantangan yang dihadapi lebih bersifat 
struktural dan logistik. Faktor-faktor tersebut meliputi keterbatasan waktu yang dimiliki guru 
untuk dapat mengadakan sesi bimbingan khusus secara rutin, kesulitan dalam melibatkan 
orang tua siswa yang sering kali terkendala oleh kesibukan kerja, serta kurangnya sebuah 
kerangka kerja sama yang formal dan terstruktur dengan guru Bimbingan Konseling di 
sekolah. 
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